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DAN SUMBER INFORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Analisis Produksi dan
Pendapatan Usahatani Kacang Hijau di Desa Awo Kecamatan Keera
Kabupaten Wajo adalah benar merupakan hasil karya yang belum di ajukan dalam
bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Semua sumber data dan informasi
yang berasal atau dikufip dari kaiya yang diterbitkan maupun tidak di terbitkan dari

penulis lain telah disebutkan dalam dan dicantumkan dalar daftar pustaka di bagian

akhir skripsi ini.

Makassar, April 2021
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ABSTRAK

NUR ASIA. 105961102917. Analisis Produksi Dan Pendapatan Usahatani Kacang
Hijau Di Desa Awo Kecammatan Keera Kabupaten Wajo. Di bimbing oleh
AMRUDDIN dan SITTI ARWATL

Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui jumlah produksi dan pendapatan
usahatani kacang hijau di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo.

Populasi dalam penelitian ini adalah petani kacang hijau yang ada di Desa Awo
sebanyak 150 orang, sementara untuk penentuan sampel yang diambil yakni 20
persen dari populasi atau sebanyak 30 orang. Teknik pengumpulan data melalui
observasi dan wawancara langsung dengan responden. Analisis data yang digunakan
analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa produksi kacang hijau di Desa Awo
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo adalah sebesar 25,790 dengan rata-rata produksi
sebesar 859,67/ha. Pendapatan kacang hijan dalam satu kali musim tanam sebesar Rp.
12,962,335.50/ha

Kata Kunci : Usahatani Kacang Hijau, Produksi, Pendapatan.




ABSTRACT

NUR ASIA. 105961102917. Production and Income Analysis of Mung Bean
Farming in Awo Village, Keera District, Wajo Regency. Supervised by AMRUDDIN
and SITTI ARWATL

This study aims to determine the amount of production and income of mung
bean farming in Awo Village, Keera District, Wajo Regency.

Population in this study was mung bean farmers in the village of Awo as many
as 150 people, while for the determination pf the sample taken, namely 20 percent of
the population or as many as 30 people. Data collection tchniques through
observation and direct interviews with respondents. Data analysis used descriptive
analysis.

The results of this study indicate that the production of green beans in Awo
Village, Keera District, Wajo Regency is 25,790 with an average production of
859,67/ha. Income of mung bean in one growing season is Rp.12,962,335.50/ha

Keywords : mung bean farming, production, income
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian memiliki peran penting mewujudkan kesejahteraan sosial bagi
masyarakat. Selain itu sektor pertanian memiliki peran strategis dalam pembangunan
nasional diantaranya, sebagai andalan mata pencarian sebagian besar penduduk,
kontribusi terhadap ekspor (devisa), bahan baku industri, serta penyediaan bahan
pangan dan gizi. Sehingga sektor pertanian juga 'mampu menjadi penyangga
perekonomian nasional saat terjadi krisis ekonomi. Berdasarkan data BPS 2014,
persentase pekerjaan utama sebesar 34 persen diduduki oleh sektor pertanian, hal ini
disebabkan oleh Negara Indonesia sebagai negara agraris. Sedangkan 66 persen lagi
terdiri dari sektor lain seperti industri pengelolaan, kontruksi, perdagangan,
transportasi, pergndangan dan komunikasi, kenangan, jasa kemasyarakat.

Secara umum tanaman pertanian terdiri dari tanaman pangan, tanaman
perkebunan dan tanaman hortikultura. Tanaman pangan juga terdiri dari banyak jenis
tanaman diantaranya padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang kedelzai, kacang hijau,
kacang tangah dan lain sebagainya. Manfaat tanaman pangan bagi penduduk antara
lain sebagai sumber pangan dan karbohidrat, energi, pendapatan keluarga dan
pendapatan negara. Pemilihan komoditi pangan sangat tepat untuk mempercepat
perkembangan perekonomian pedesaan pada khususnya dan negara pada umunya.
Penyediaan pangan untuk mewujudkan ketahanan pangan dan bahan mentah yang

dibutuhkan oleh negara sektor pertanian juga berperan besar dalamnya. Menurut




Sundari, (2011) dengan peningkatan jumlah penduduk maka kebutuhan produk-
produk pertanian juga semakin meningkat dan sektor ini juga merupakan sumber
pekerjaan dan pendapatan bagi sebagian besar penduduk negara berkembang seperti
di Indonesia

Menurut Rukmana, (1997) mantaat kacang hijau sangat besar bagi kelangsungan
hidup manusia yaitu bahan pangan (bubur, sayur dan kue-kue), sebagai penunjang
gizi, dalam 100 g biji kering kacang hijau terkandung 10,7 persen air, karbohidrat
1,19 g, serat kasar 118 mg, kalsium 340 mg, pospor 7,7 mg, besi 6 mg, sodium 1,027
mg, kalium 77,3 mg, vitamin A 0,38 mg, thiamine 0,21 mg dan riboflavin 2,6 mg,
peningkatan pendapatan petani (nilai ekonomi tinggi), penunjang kesehatan (batk
penderita penyakit beri-beri berkhasiat sebagai anti sterilitas), dan menunjang
kesuburan tanah. Begitu besar manfaatnya maka permintaan terhadap kacang hijau
cukup tinggi dan cenderung meningkat dari tahun ketahun. Rukmana (1997)
menyatakan bahwa permintaan produksi kacang-kacangan termasuk kacang hijau
pada masa yang akan datang diperkirakan meningkat terus sejalan dengan
pertambahap jumlah penduduk dan perbaikan gizi masyarakat, dan mengacu kepada
pola pangan harapan (PPH), bahwa konsumsi kacang-kacangan untuk penduduk
Indonesia rata-rata 35,88 gram kapital/hari. Kacang hijau merupakan salah satu bahan
pangan komoditi pertanian sebagai sumber profein nabati yang mempunyai
kandungan protein yang relatif tinggi. Kacang hijau juga memegang peranan penting

sebagai pemenuh kebutuhan kacang-kacangan yang biasa digunakan untuk bahan

pangan, pakan dan bahan baku industri. Kebutuhan kacang hijau dari tahun ketahun




terus meningkat sejalan dengan bertambanya jumlah penduduk, kebutuhan
masyarakaf dan makanan di Indonesia.

Kabupaten Wajo merupakan salah satu sentra produksi Kacang Hijau. Mengenai
Iuas panen dan produksi selama kurun wakiu 2016-2020 dapat dilihat pada Tabel
dibawah ini.

Tabel 1. Perkembangan Luas Areal dan Produksi Kacang Hijau di Kecamatan Keera
Kabupaten Wajo (2016-2020)

Tahun Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)
2016 218 261.6
2017 212 2544
2018 287 3444
2019 252 3024
2020 249 298.8
Rata-rata 243.6 292,32

Sumber:BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Kecamatan Keera.

Dari data Tabel. 1 menunjukka bahwa pada tahun 2016 dengan luas 218 Ha
dengan jumlah produksi yaitu 261.6 Ton. Sementara itu, Pada tahun 2017 mengalami
penurunan yaitu luas area 212 Ha dengan jumlah produksi 254.4 Ton dan pada tahun
2018 mengalami peningkatan luas area 287 Ha dengan jumlah produksi yaitu 344.4
Ton dan pada tahun 2019 dan 2020 mengalami penurinan.

Dapat meningkatkan pendapatan usahatani kacang hijau maka diperlukan
berbagai informasi terkait dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pendapatan usahatani dan produktivitas itu sendiri. Menurut Suratiyah (2015), faktor-

faktor yang mempengaruhi besarnya biaya dan pendapatan yaitu terdiri dari faktor

eksternal. Faktor internal terdiri dari umur petani, pendidikan, jumlah tenaga kerja,




luas lahan dan modal, sedangkan faktor eksternal terdiri dari faktor produksi (input)
dan produksi (output).

Usahatani kacang hijau di Desa Awo merupakan salah satu sentra produksi
tanaman kacang hijau di Kecamatan Keera Kabupaten Wajo, Tanaman ini merupakan
salah satu sumber mata pencaharian sebagian besar penduduk di kecamatan keera,
kacang hijan biasanya difanam sefelah padi pada musim kemarau. Konsekuensi
budidaya kacang hijan pada musim kemaran adalah cekaman kekeringan akibat
ketersedtaan air yang terbatas. Kegiatan usahatani ini berfujnan untuk memperoleh
keuntungan yang maksimum dari biaya produksi vang digunakan dalam proses
produksi usahatani kacang hijau. Peneliti memilih usahatani kacang hijau sebagai
objek penelifi karena peneliti ingin mengetahui apakah kegiatan usahatani yang
dilakukan petani kacang hijau di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten
memperoleh kcuntungan, Hal ini membuat penulis fertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Analisis Produksi dan Pendapatan Usahatani Kacang Hijau di
Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo™.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana analisis produksinya usahatani kacang hijau di Desa Awo
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo?
2. Bagaiamanas jumlah pendapatan usahatani kacang hijau di Desa Awo

Kecamatan Keera Kabupaten Wajo?




1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis produksi usahatani kacang hijau di Desa Awo Kecamatan
Keera Kabupaten Wajo.
2. Menganalisis pendapatan usahatani kacag hijau di Desa Awo Kecamatan
Keera Kabupaten Wajo:
1.4 Manfaat Penelitian
1. Menambah wawasan peneliti tentang usahatani kacang hijau dan dapat
menerapkan teori-teori yang telah didapatkan pada saat proses perkuliahan
dengan terjun langsung ke lapangan.

2. Sebapai bahan pertimbangan dan perbandingan bagi peneliti lain, jika ingin

mengkaji dan melaksanakan penelitian lebih lanjut.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Usahatani

Kegiatan ekonomi yang dapat/ menghasilkan barang dan jasa disebut
berproduksi. Begitu pula dalam kegiatan usahatani yang meliputi sub sektor kegiatan
ekonomi pertanian tanaman pangan, perkebunan tanaman keras, perikanan dan
peternakan adalah menipakan usahatani vang menghasilkan produksi.

Menurnt Mubyatto (1995), pengertian usahatani adalah himpunan sumber-
sumber alam yang {erdapat pada scktor perfamian itu di perfukan untuk produksi
pertanian, tanah dan air, perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan di atas tana dan
sebagainya, atau dapat dikatakan bahwa pemanfaatan tanah untuk kebutuhan hidup.

Tujuan usahatani adalah diperolehnya produksi setinggi mungkin dengan biaya
serendab-rendahnya. Usahatani yang baik adalah usahatani yang produktif dan
efisien. Usabatani yang produktif adalah usahatani yang memiliki produktifitas
tinggi, yang ditentukan oleh penggunaan faktor produksi pertanian atau input seperti
bibit, tenaga kerja, modal dan faktor-faktor produksi lainnya. Usahatani yang efisien
adalah usahatani yang secara ekonomis mengunfungkan, biaya dan pengorbanan-
pengorbanan yang dilakukan untuk produksi lebih kecil dari harga jual atau hasil

penjualan yang diterima dari hasil produksi (Mubyarto, 1995)




2.2 Tanaman Kacang Hijau

Kacang hijau adalah tanaman pendek bercabang tegak, bagian dari tanaman
kacang hijau antara lain akar, batang, daun, bunga, buah dan biji. Kacang hijau adalah
tanaman pangan yang banyak dibutuhkan oleh masyarakat. Tanaman pangan ini telah
dikenal luas dan sudah lama dibudidayakan di Indonesia. Kelebihan kacang hijau
dengan kacang lainnya yaitu mampu hidup dan berubah di daerah kering. Bahkan, di
musim kemarau kacang hijau mampu bertahan hidup di musim kering. Kacang hijau
juga tahan terhadap hama dan penyakit yang menyerang tanaman kacang hijau
relative sedikit: Tetapi dengan mudahnya kacang hijau di tanam di Indonesia masih
membuat stok di Indonesia kurang. Masalah yang dihadapi adalah dalam budidaya
kacang hijau di Indomesia masih rendahnya produksi dan produktivitasnya.
Umumnya, produk kacang hijau sebesar 0,6 ton di tingkat petani, hal ini disebabkan
sistem budidaya vang diterapkan petani masih bersifat tradisional! dan belum
mengadopsi sistem teknologi budidaya yang tepat dengan penggunaan bibit unggul
{Hartono, 2012).

Kacang hijau (Vigna radiata) adalah sejenis palawija yang dikenal luas didaerah
tropika. Tumbuhan yang termasuk suku polong-polongan (Fabaceae) ini memiliki
banyak manfaat dalam ‘kehidupan sehari-hari sebagai sumber bahan pangan
berprotein nabati tinggi. Kacang hijau di Indonesia menempati urutan ketiga
terpenting sebagai tanaman pangan legume, setelah kedelai dan kacang tanah.

Kacang hijau terdiri dari berbagai jenis. Jenis kacang hijau yang paling umum

mempunyai warna kulit hijau. Namun terdapat variefas kacang hijau lainnya yang




berwarna kuning, coklat, ungu dan putih. Kacang hijau merupakan sumber protein,
mineral, kalsium, asam folat, potassium dan magnesium yang sangat baik. Kacang
hijau juga mengandung tiamin, asam pantotenat, zat besi, fosfor, seng dan tembaga.
Dari kandungan gizi dari kacang hijau, sering dibuat produk olahan seperti bubur
kacang hijau, minuman sari kacang hijau dan bisa dikembangkan menjadi minuman
instan kacang hijau. D) cina tepung kacang hijau digunakan pada pembuatan mi
instan (Wirakusumah, 2010).

Kacang hijau memiliki kandungan protein yang cukup tinggi dan merupakan
sumber mineral penting, antara lain kalsium dan fosfor. Sedangkan kandungan
lemaknya merupakan asam lemak tak jenuhkandungan kalsium dan fosfor pada
kacang hijau bermanfaat untuk memperkuat tulang. Kacang hijau juga mengandung
rendah lemak yang sangat baik bagi mereka yang ingin menghindari konsumsi lemak
tinggi. Kadar lemak yang rendah dalam kacang hijau menjadikan bahan makanan
atau minuman yang terbuat dari kacang hijau tidak mudah berbau. Lemak kacang
hijau tersusun atas 73 persen asam lemak tak jenuh dan 27 persen asam lemak jenuh.
Umumnya kacang-kacangan memang mengandung lemak tak jenuh tinggi. Asupan
lemak takjenuh tinggi penting untuk menjaga kesehatan jantung. Kacang hijau
mengandung vitamin Bl yang berguna untuk pertumbnhan dan vitalitas pria. Maka
kacang hijau dan turunannya sangat cocok dikonsumsi oleh mereka yang baru
menikah. Kacang hijau juga megandung multi protein yang berfungsi mengganti sel
mati dan membantu pertumbuhan sel tubuh, oleh karena itu anak-anak dan wanita

yang baru saja bersalin dianjurkan untuk mengkonsumsinya (Anonim).




Kacang hijau (Phaseolus radiates L atau Vigna radiate L) atau biasa disebut
golden gram, green gram, mungo, dan mungbean termasuk famili leguminosae dan
sub famili phapilonaceae, genus phaseolus, dan spesies radiatus (Marzuki, 1977).
Kacang hijan (Vigna radiata L) banyak dikonsumsi oleh masyarakat selain beras,
karena tergolong tinggi penggunaanya dalam masyarakat, maka kacang hijau ini
memiliki tingkat kebufuhan yang cukup tinggi. Dengan teknik budidaya dengan
penanaman yang relative mudah budidaya tanaman kacang hijauw memiliki prospek
yang baik untuk menjadi peluang usaha bidang agrobisnis. Kacang hijau ditanam di
lahan sawah pada musim kemarau setelah padi atan tanaman palawija yang lain.
Adapun kegiatan dalam budidaya tanaman semusim secara umum dimulai dari
persiapan lahan, penanaman benih, pengairan, pemupukan, pemeliharaan,
pengendalian hama dan penyakit, pemanenan serta penanganan pasca panen (Mahdin,

2014).

2.3 Teori Produksi
2.3.1 Definisi Produksi

Produksi merupakan suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai
guna suatu benda atau menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat dalam
memenuhi kebutuhan. Produksi tidak hanya terbatas pada pembuatannya saja tetapi
juga penyimpanan, distribusi, pengangkutan, pengeceran, dan pengemasan kembali
atau yang lainnya (Millerrs dan Meiners, 2000). Produksi adalah suatu proses dimana

barang dan jasa yang disebut input diubah menjadi barang-barang dan jasa-jasa lain



yang disebut output. Banyak jenis-jenis akfifitas yang terjadi di dalam proses
produksi, yang meliputi perubahan-perubahan bentuk, tempat, dan waktu penggunaan
hasil-hasil produksi. Masing-masing perubahan-perubahan ini menyangkut
penggunaan inpuf untuk menghasilkan output yang diinginkan. Produksi dapat
didefinisikan sebagai suatu proses yang menciptakan atau menambah nilai atau
manfaat baru. Guna atau manfaat mengandung pengertian kemampuan barang atau
jasa untuk memeneuhi kebutuban manusia. Jadi produksi meliputi semna aktifitas
menciptakan barang dan jasa (Ari Sudarman, 1999). Kegiatan produksi adalah satu
produk didefinisikan sebagai : satu, barang atau jasa yang dibuat ditambah gunanya
atau nilainya dalam proses produksi dan menjadi hasil akhir dari proses produksi itu.
Dua, benda atau yang bersifat kebendaan sepertibarang, bahan atau bangunan yang

merupakan hasil kontruksi.

2.3.2 Faktor Produksi

Didalam proses produksi, faktor produkst mempunyai hubungan yang sangat erat
dengan produk yang dihasilkan. Produk sebagai output (keluaran) dari proses
produksisangat tcrgantung dari faktor produksi scbagai input (masukan) dalam proses
produksi tersebut. Produksi diperoleh melalui suatu proses yang panjang dan penuh
resiko. Panjangnya waktu yang dibutuhkan fidak sama tergantung pada jenis
komeoditi yang diusahakan. Tidak hanya waktu, kecukupan faktor produksi pun ikut
sebagai penentu pencapaian produksi. Faktor produksi ini sifatnya mutlak dari setiap

kegiatan produksi karena faktor produksi inilah yang mengubah input menjadi output.
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Produksi pertanian yang optimal adalah produksi pertanian yang mendatangkan
hasil/produk vyang menguntungkan. Fakfor-faktor produksi tersebut saling
mendukung, sehingga outpuf yang dihasilkan berkualitas. Besar kecilnya produksi
yang diperoleh sangat ditentukan oleh fakfor produksi yang digunakan.

Menurut Soekartawi (2001), mengemukakan bahwa yang di maksud dengan
faktor produksi adalah semua korbanan yang di berikan pada tanaman agar tanaman
tersebut mampu tumbuh dan mengasilkan dengan baik. Faktor produksi di kenal pula
dengan istilah inpui dan korbanan produksi. Faktor produksi memang sangat
meneniukan besar kecilnya produksi yang di perolehnya. Faktor produksi lahan,
modal univk membeli bibit, pupuk, obat-obatan dan tenaga kerja dan aspek
manajemen adalah faktor produksi yang terpenting. Hubungan antara faktor produksi
(input) dan produksi (ouzfpur) biasanya di sebut dengan fungsi produksi atau faktor
relationshi. Terdapat tiga pola hubungan antara input dan output yang umum di
gunakan dalam pendekatan pengambilan keputusan usahatani yaitu :

1.  Hubungan antara Jnput-Output, yang menunjukkan pola hubungan penggunaan
berbagai tingkat input untuk menghasilkan tingkat output tertentu
(cieksposisikan dalam konsep fungsi produksi).

2. Hubungan antara Jnput-Input, yaitu variasi penggnnaan kombinasi dua atau lebih

input untuk menghasilkan output tertentu (direpresentasikan pada konsep

isokuan dan isocost).




3. Hubungan antara Oufput-Output, yaitu variasi output yang dapat diperoleh
dengan menggunakan sejumlah input tertentu (dijelaskan dalam konsep kurva
kemungkinan produksi dan isorevenue).

Ketiga pendekatan di atas di gunakan untuk mengambil berbagai keputusan
usahatani guna mencapai tujuan usahatani seperii menjamin pendapatan keluarga
jangka panjang, stabilifas keamanan pangankepuasan konsumsi, serta status sosial.
Secara garis besar ada 4 faktor produks: di dalam usahatani yaitu alam, tenaga Kkerja,
modal, pengelolaan {manajemen).

1. Faktor produksi alam
Faktor produksi alam terdiri dari: udara, iklim, lahan, flora dan fauna. Tanpa

faktor produksi alam tidak ada produk pertanian. Tanpa tanah/lahan, sinar matahari,

udara dan cahaya tidak ada hasil pertanian. Orang yang kurang memahami proses
produksi pertanian menganggap faktor produksi yang tidak langkah atau tidak
terbatas (skcarcity) seperti udara, cahaya adalah tidak termasuk faktor produksi.

Tanah Iahan yang bersifat langkah/ terbatas (unscarcity) adalah sebagai faktor
produksi. Pada erah sebelum masehi tanah ini belum juga bersifat skarcity, sama
halnya dengan udara dan cahaya. Tanah/lahan dalam arti sesungguhnya bukan
termaksud modal, karna tanah bukan buatan manusia atau hasil produksi.

2. Faktor Tenaga Kerja
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang memegang peran

penting didalam kegiatan usaha tani. Tenaga kerja dapat juga berupa sebagai pemilik

(pertanian tradisional) maupun sebagai buruh biasa (pertanian komersial). Di
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Indonesia, kebutuhan akan tenaga kerja dalam pertanian dibedakan menjadi dua yaitu
kebutuhan akan tenaga kerja dalam usaha tani pertanian rakyat dan kebutuhan akan
tenaga kerja dalam perusahaan pertanian yang besar seperti perkebunan, kehutanan,
peternakan dan sebagainya.
3.  Modal

Dalam fakior produksi pertanian di bedakan menjadi dua macam, yaitu modal
tetap dan tidak tetap. Modal tetap didefinisikan sebagai biaya yang dikeluarkan dalam
proses produksi yang fidak habis dalam sekali proses produksi tersebut. Contohnya
tanah, bangunan dan mesin-mesin. Sedangkan modal tidak tetap atau modal variabel
adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dan habis dalam satn kali
dalam proses produksi tersebut, misalnya biaya yang dikeluarkan untuk membeli
pupuk, obat-obatan atau yang dibayarkan untuk upah tenaga kerja.
4. Pengelolaan

Faktor produksi pengelolaan, artinya kemampuan manusia mengkelola atau
mengkombinasi seluruh faktor-faktor produksi dalam waktu tertentu uatuk

memperoleh produksi {ertentu.

2.3.3 Fungsi Preduksi

Fungi produksi adalah bubungan diantara faktor-faktor produksi dan tingkat
yang diciptakan. Fungsi produksi akan berfungsi ketika terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi output produksi. Tujuan dari kegiatan produksi adalah

memaksimalkan jumlah output dengan jumlah input tertentu ( Nicholes, 2002).
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Fungsi produksi berkaitan antara faktor-faktor dan tingkat produksi yang diciptakan.
Faktor-faktor produksi dikenal juga dengan istilah input dan hasil produksi sering
juga dinamakan outpuf. Fungsi produksi dapat memberi gambaran tentang produksi
vang efisien secara teknis, artinya semua penggunaan input dalam produksi serba
minimal atau serba efisien (Sukino, 2000).

Model fungsi produksi yaitu fungsi produksi Leontief dan fungsi produksi
Cobb-Douglas. Fungsi produksi model Leontief pada umumnya digunakan untuk
menganalisis input-output sehingga sering disebut sebagai fungsi produksi
inputoutput (Nicholes, 2002)

Fungsi produksi model Cobb-Douglas merupakan persamaan yang melibatkan
dua atau lebih variabel yang terdiri dari satu variabel dependen (Y) dan variabel
independen (X). Perkembangan selanjuinya dari variabel Cobbdouglas adalah fungsi
frontier yaitu {ungsi produksi yang dipakai untuk mengukur bagaimana fungst
sebenamya terhadap posist frontiernya (Soekartawati, 2003).Secara matematis
persamaan model Cobb-douglas dituliskan sebagai berikut :

VoL i K
Bila fungsi produksi model Cobb-Douglas tersebut dinyatakan dalam hubungan
Y dan X maka:
Y =1(Xy, X3,..... Xp)
Keterangan :

X = Variabel yang dijelaskan
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Y = Variabel yang menjelaskan
a,b = Besaran yang diduga

¢ = Logaritma Natural

2.4 Pendapatan

Pendapatan merupakan salah satu indikafor unfuk mengukur kesejahteraan
seseorang atau masyarakat, sehingga pendapatan masyarakat ini mencerminkan
kemajuan ekonomi suatu masyarakat. Menurut Sukirno (2000), pendapatan individu
merupakan pendapatan yang di terima seluruh rumah tangga dalam perekonomian
dari pembayaran atau penggukuran faktor-faktor produksi yang di milikinya dan dari
sumber lain.

Menurut Sukirno (2006), pendapatan adalah jumlah penghasilan yang di terima
oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertenfu, baik harian,
mingguan, bulanan, maupun tahunan. kegiatan wusaha pada akhirnya akan
memperoleh pendapatan berupa nilai uang yang di terima dari penjualan produk yang
di kurangi biava yang lebih untuk di keluarkan.

Analisis Pendapatan atau perolehan merupakan suatu kesempatan mendapatkan
hasil dari setiap usaha yang di lakukan, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Pendapatan secra langsung di terima oleh setiap orang yang berhubungan langsung
dengan pekerjaan, sedangkan pendapatan tidak langsung mempakan tingkat

pendapatan yang di terima melalui perantara (Bambang, 1994).
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Selanjutnya pendapatan usahatani di kenal pula istilah pendapatan kotor dan
pendapatan bersih di mana :
a. Pendapatan Kotor

Pendapatan kotor usahatani adalah nilai produksi usahatani dalam jangka waktu
tertentu, baik yang di jual maupun yang tidak di jual. Pendapatan kotor usahatani atau
penerimaan kotor usahatani mencakup semua produk yang dijual, dikomsumsi, di
gunakan untuk pembayaran serta di simpan.
b. Pendapatan bersih

Pendapatan bersih usahatani adalah selisi antara total pendapatan kotor dengan
total pengeluaran/biaya usahatani. Sedangkan pendapatan usahatani atau keunfungan
usahatant adalah mengukur imbalan yang di peroleh keluarga petani dari penggunaan
faktor-faktor produksi, pengolahan dan modal yang diinvestasikan ke dalam
usahatani.
2.5 Biaya

Pengembangan usahatani secara tidak terlepas dari persoalan biaya, sehingga
seorang petani bila ingin memperoleh keuntungan yang sesuai, maka di perlukan
suatu perencanaan vang matang dalam pengambilan keputusan untuk memili
usahatani yang cocok dan sesuai usahatani.

Mulyadi (1993), biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk
mengelola bahan baku menjadi produk jadi yang siap di jual. Contohnya adalah biaya

depresiasi mesin dan ekuipmen, biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya gaji
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kariawan yang bekerja dalam bagian-bagian baik yang langsung maupun yang tidak

langsung berhubungan dengan proses produksi.

Biaya yang harus diperhitungkan dalam usaha tani padi meliputi biaya tetap dan

(Soekartawi, 2000 ).

 p




lainnya inilah yang dinamakan penerimaan total.

2.7 Penelitian Terdahulu

Selanjutnya dinyatakan bahwa hasil penjuan produksi dan hasil sampingan

Sebagai bahan referensi dan pertimbangan bagi penulis, terdapat beberapa

penelitian yang terkait dengan analisis produksi dan pendapatan usahatani kacang

hijau.

Tebel 2. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

No Nama Judul Hasil
1. | Suardana . { Analisis Produksi ~Dan | Hasil  penelitian  mepunjukkan
(2013} Pendapatan  Usahatani | penerimaan yang diperoleh petani
padi Sawah Dengan Pola | padi sawah dengan jajar legowo di
Jajar Legowo Di Desa | Desa Laantula Kecamatan
Laantula Jaya | Witapondo Kabupaten Morowali
Kecamatan Witaponda | dipengaruhi oleh luas lahan, benih,
Kabupaten Marowali tenaga kerja, pupuk dan pengalaman
berusaha tani di Desa Laantula
Kecamatan Witapondo Kabupaten
Morowali.
2. | Krisna Analisis Efisiensi | Hasil penelitian ini adalah variabel
(2014) Produksi Kedelai Di luas laban, tenaga kega, bibit dan
Kecamatan  Pulokulon | pupuk NPK berpengamh signifikan
Kabupaten  Grobogan | terhadap produksi kedelai.
Jawa Tengah
3. | Rahmat Analisis Produksi dan Rata-rata produksi yang dihasilkan
Arianto Pendapatan Padi sawah | oleh petani padi sawah di
(2018) di Kecamatan Mambi Kecamatan Mambi Kabupaten
Mamasa. Mamasa adalah sebanyak 3,80
ton/ha, dengan luas garapan rata
rata diatas 0,55 ha. Rata-rata
penerimaan Rp. 13.326.923
perhektar dengan rata-rata
pendapatan Rp. 13.253.379
perhektar per musim tanam
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4. | Riska Analisis Produksi dan | Variabel independen luas lahan
(2014) Pendapatan  Usahatani | (X1), benih (X2), pupuk (X3),

Kacang Tanah di Desa | tenaga kerja (X4) berpengaruh

Boya Balias Kecamatan | signifikan terhadap (Y) produksi

Marowala  Kabupaten | kacang tanah di Desa Boya Baliase

Sigi Kecamatan Marowala Kabupaten
Sigi. Dan analisis pendapatan
menunjukkan bahwa rata-rata
pendapatan petani responden
kacang tanah di Desa Baliase
dalam satu musim tanam sebesar
Rp 3688412/0,88 Ha atau Rp
11371.022/Ha.

5. | Fatimah Analisis Produksi dan Hasil penelitian yang menunjukkan
(2010) Pendapatan Usahatani bahwa faktor produksi yang

Padi Unggul mempengaruhi ~ produksi . padi

Di unggul

Kecamatan Terbanggi | tersebut adalah luas lahan, benih,

Besar Kabupaten pupuk

Lampung Tengah. SP36, Pupuk Urea, Pupuk Phonska,
Pupuk Kompos, dan Fungisida.

2.8 Kerangka Pemikiran

Kabupaten Wajo yang sebagian penduduknya bermata pencaharian sebagai

petani kacang hijau khususnya di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo akan

terus meningkatkan kualitas usahatani kacang hijau. Usahatani kacang hijau adalah

kumpulan dari sumber-sumber daya alam yang diperlukan untuk produksi kacang

hijau.

Produksi adalah hasil yang diperoleh petani pada saat panen kacang hijau.

Kegiatan produksi pada usahatani kacang hijau memerlukan biaya usaha, biaya

produksi adalah biaya yang dikeluarkan selama proses produksi meliputi biaya tetap

dan biaya variabel. Penerimaan usahatani kacang hijau akan meningkat apabila
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penggunaan faktor produksi sudah optimal dimana penerimaan diperoleh dari hasil
perkalian antar jumlah produksi dengan harga kacang hijau. Penggunaan faktor
produksi yang optimal akan menghasilkan produksi yang optimal pula dan
mengurangi biaya produksi sehingga pendapatan bersih petani kacang hijau akan

meningkat yang dihitung dari penerimaan dikurangi biaya total produksi.

Usahatani Kacang
Hijau Biaya Produksi :
| \ Biaya Tetap
[ Proguksi
’ Biaya Variabel
[ Peneriamaan
[ Pendapatan .

Gambar 1. Kerangka Pikir Analisis Produksi dan Pendapatan Usahatani Kacang
Hijau di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo.

Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2021 sampai Agustus 2021,

3.2 Teknik Penentnan Sampel

Populasi adalah penduduk yang bermata pencaharian sebagai petani kacang hijau,
jumlah populasi petani kacang hijau di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo
sebanyak 150 petani. Sampel ditenfukan secara acak sederhana (simple random
sampling), jumlah petani responden yang dipilih sebesar 20% sehingga sampel yang
diambil dalam penelitian ini sebanyak 30 petani. Menurut Arikunto (2006) penentuan
pengambilan sampel adalah apabila kurang dari 100 lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika subjeknya besar dapat

diambil antara 10-15% atau 20-55% atau lebih

3.3 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yaitu jenis data
yang dapat diukur atau dihitung secara langsung yang berupa informasi atau

penjelasan yang dinyatakan dengan angka atau bilangan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :




a. Dafa primer

Data yang dikumpulkan melalui pengamatan dan wawancara langsung dari
responden di Desa Awo Kecmatan Keera Kabupaten Wajo Dengan menggunakan
daftar pertanyaan atau kuesioner sebagai alatnya yang sudah dipersiapkan
sebelurnya. Data yang diperoleh langsung dari objek penelitian yang meliputi unur
responden, pendidikan responden, pengalaman usahatani, jumlah tanggungan

keluarga, luas lahan, produksi dan biaya.

b. Data sekunder

Data yang mengacu pada informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada
dan sudah diolah sedemikian rupa sehingga siap digunakan. Sumber data diperoleh
dari instanis atau lembaga yang berkaitan seperti Kantor Desa, Kantor Camat, situs
web, Badan Pusat Statistik, literature infernet dari berbagai sumber lain yang
berkaitan Dengan penelitian ini.
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian

ini, sebagai berikut :

a. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara

langsung terhadap usahatani kacang hijau dengan terjun langsung kelapangan.
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b. Wawancara

Wawancara adalah memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada petani kacang hijau untuk memperoleh informasi secara mendalam. Dalam
hal wawancara dilakukan dengan proses tanya jawab kepada petani kacang hijau.
¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengumpulan dari dokumen-dokumen yang dapat
memberikan keterangan atau bukti yang berkaitan dengan proses pengumpulan dan
pengelolaan dokumen secara sistematis serta penycbarluaskan kepada pemakai
mformasi seperti gambar, referensi lainnya yang ada hubungannya dengan penelitian

ini.

3.5 Tekmnik Analisis Data

Analisi data yang digunakan dalam Penelitian Ini adalah analisa deskriptif dengan
menggunakan metode analisis kuantitatif dan analisis pendapatan. Analisis deskriptif
ini untuk menggambarkan secara lebih mendalam mengenai variabel-variabel
penelitian dari data primer dan data sekunder yang diperoleh dari responden.

Analisis kuantitatif dilakukan berdasarkan uraian terhadap jawaban-jawaban yang
ditemukan oleh petani. responden (Algifari, 2004).Unfuk menghitung pendapatan
menggunakan rumus { Soekartawi, 2006).

Rumus Pendapatan ................ooooin D

TL=TR-TC
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keterangan :

TL = Pendapatan

TR = Total Penerimaan

TC = Total Biaya

Rumus Penerimaan ......ccoeooeciiieeiiinnceaiinennn, (1D
TR=Y.Py

Keterangan :

TR = Total Penerimaan

Y = Produksi yang Diperoleh dalam Usahatani
Py=THargaY

Total biaya ......ccoooiiiiiiii e (1IV)
TC=TVC+ TFC

Keterangan :

TC = Total Biaya

TVC = Total Biaya Variabel

TFC = Total Biaya Tetap

3.6 Definisi Operasional

a. Produksi adalah besarnya jumlah produksi yang dihasilkan petani kacang hijau
dalam sekali masa tanam dihitung dalam kg.

b. Biaya variabel adalah biaya yang bisa berubah sesuai dengan besar kecil volume

produksi kacang hijau.
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. Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan selama proses produksi kacang hijau
(Rp)-

. Penerimaan adalah nilai yang diperoleh dari produksi (Kg) dikali dengan harga
produksi Rp.

. Pendapatan adalah selisih- anfara fotal penerimaan dan total biaya yang
dikeluarkan dalam usahatani yang dinyatakan dalam rupiah (Rp).

Petani adalah seseorang yang mengelola atau berusahatani.

. Tenaga kerja adalah jumlah jam kerja yang digunakan dalam proses produksi
usahatani kacang hijau divkur dari hari orang kerja.

. Usahatani adalah kegiatan budidaya kacang hijau di Desa Awo Kecamatan Keera
Kabupaten Wajo.

Kacang hijau adalah sejenis palawija yang dikenal luas didaerah tropika.
Tumbuhan yang termasuk suku polong-polongan ini memiliki banyak manfaat
dalam kehidupan sehari-hari sebagai sumber bahan pangan berprotein nabati

tinggi.
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IV. GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Desa Awo merupakan salah satu dari. 10 Desa di wilayah Kecamatan Keera yang
terletak sebelah Barat dari Kecamatan Keera. Desa Awo mempunyai luas wilayah
seluas +45,52 km. Desa Awo terletak +64 km dari Ibukota Kabupaten Wajo. Secara
administratif Desa Awo mempunyai batas Wilayah sebagai berikut:

e  Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kabupaten Sidrap

e Sebelah Selatan : Berbatasan Sidrap Sidrap

e  Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Awota dan Ciromanie

s  Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Paselloreng

Desa Awo terbagi atas 5 Dusun yaitu : 1) Dusun Bekkae; 2) Dusun Dake: 3}
Dusun Tosua; 4) Dusun Appalariangl; 5) Dusun Abbueng. Desa Awo merupakan
kawasan pedesaan yang bersifat agraris, dengan mata pencaharian sebagian besar

penduduknya adalah bercocok tanaman terutama sektor pertanian dan perkebunan.

4.2 Topografi Desa .

Kondisi iklim di Desa Awo tidak jauh berbeda dengan kondisi iklim di desa lain.
Keadaan iklim di Desa Awo terdiri dari musim hujan, kemarau dan musim
pancaroba. Dimana musim hujan biasanya terjadi antara bulan april s/d agustus,
musim kemarau antara bulan oktober s/d februari, sedangkan musim pancaroba antara

bulan maret dan september.




4.3 Kondisi Demografis
Adapun kondisi demografis Desa Awo Kecamatan Keera sebagai berikut:

4.3.1 Penduduk Berdasarkan Umur

Umur merupakan kemampuan fisik dalam bekerja dan berpikir. Biasanya
penduduk yang berumur muda mempunyai kemampuan yang lebih besar dan inovatif
dibandingkan dengan penduduk yang lebih tua. Penduduk di Desa Awo memiliki
umur yang bervariasi. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai jumlah penduduk
bedasarkan umur di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo dapat dilihat pada
Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Jumiah Penduduk Berdasarkan Umur di Desa Awoe Kecamatan Keera

Kabupaten Wajo.
No. Umur (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%)

1 0-5 407 10
2 5-19 739 19
3 19-34 1443 38
4 35-57 671 17
5 58-75 426 11
6 75 keatas 203 5

Jumlah 3889 100

Sumber: Data Desa Awo 2020
Berdasarkan tabel 3 diatas, menunjukkan bahwa umur dengan jumlah persantase
terbanyak adalah pada umur 19-34 dengan persentase 38 persen dan umur dengan

jumlah terendah berada pada umur 75 keatas dengan persentase 5 persen.
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4.3.2 Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan kerja dan juga sangat menentukan dalam klasifikasi pembagian kerja.
Untuk laki-laki memiliki jenis pekerjaan yang berbeda dengan perempuan, walaupun
kadang ada beberapa pekerjaan yang dapat dikerjakan oleh laki-laki maupun
perempuan. Dengan demikian jenis kelamin dapat memberikan pengaruh terhadap
taraf hidup kehidupan seseorang untuk lebih jelasnya mengenai jumlah penduduk
berdasarkan jenis kelamin di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo dapat
dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Awo Kecamatan Keera

Kabupaten Wajo.
No. Jenis Kelamin Jumlah (orang ) Persentase (%)
1 Laki-Laki 2080 54
2 Perempuan 1809 46
Jumlah 3.889 100

Sumber: Data Desa Awo 2020
Berdasarkan tabel 4 diatas, maka dapat dilihat bahwa jumlah penduduk terbesar
didominasi oleh laki-laki dengan persentase 54 persen karna angka kelahiran de Desa
Awo lebih banyak vang lahir berjenis kelamin laki-laki dibandingkan berjenis
kelamin perempuan dimana persentase sebesar 46 persen.
4.3.3 Tingkat Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pengelolaan usahatani.

Tinggi rendahnya tingkat pendidikan seorang petani di suatu daerah akan
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berpengaruh terhadap cara penerimaan terhadap inovasi baru yang dianjurkan guna
meningkatkan produksi pertanian sekaligus meningkatkan taraf hidup petani atan
masyarakat. Untuk lebih jelasnya penyebaran penduduk di Desa Awo menurut tingkat
pendidikannya dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5. Tingkat Pendidikan di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo.

No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%)
{ Tidak Tamat SD 2713 70
2 SD 625 16
3 SMP 345 9
4 SMA 173 4
5 S1 33 1
Jumiah 3.889 100

Sumber: Data Desa Awo 2020
Berdasarkan tabel 5 menjelaskan bahwa persentase penduduk dengan tingkat
tidak tamat SD lebih besar dengan persentase 70 persen dan dengan jumlah

pendidikan terendah berada pada S1 persentase 1 persen.

4.3.4 Mata Pencaharian Penduduk

Potensi sumberdaya alam yang ada di Desa berbeda-beda dan harus dikelola
dan harus dikelola oleh masyarakat agar potensi itu berkembang. Hal menjadikan
mata pencaharian masyarakat pada setiap Desa bebeda. Desa Awo termasuk dalam
kategori Desa agraris, karena penduduk di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten

Wajo memiliki mata pencaharian dari sektor pertanian. Potensi alam berupa tanah

subur dan kekayaan alam yang melimpah dikembangkan dan dikelola dengan baik




oleh masyarakat dan menjadikannya sebagai sektor pertanian yang tentunya menjadi
masyarakat berprofesi menjadi petani.

Mayoritas penduduk di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo sebagian
besar adalah petani, ada juga sebagian masyarakat bermata pencaharian Pedagang,
PNS, Guru, Buruh dan lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Mata Pencaharian Penduduk di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten

Wajo.
No. Mata Pencaharian Jumlah (Orang) Persentase %

1 Petant 704 66
2 Pedagang 20 2
3 PNS 3 0
4 Buruh 301 28
5 Guru 41 4

Jumlah 1.069 100

Sumber: Data Desa Awo 2020
Berdasarkan fabel 6 diatas menjelaskan bahwa mata pencaharian penduduk di
Desa Awo dengan jumlah persentase terbanyak adalah mata pencahanan petani 704
jiwa dengan persentase 66 persentase. Sedangkan unfuk mata pencabarian yang
paling sedikit yaitu PNS dengan jumlah persentase 0,2 persengtase. Schingga dapat

dikatakan bahwa di Desa Awo jenis pekerjaan yang paling banyak adalah Petani.

4.3.5 Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana merupakan faktor penting yang sangat dibutuhkan oleh
masyarakat karena berhubungan degan berbagai segi kehidupan jasmani dan rohani

jenis sarana yang ada di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajob dapat dilihat

pada Tabel 7 sebagai berikut:




Tabel 7. Sarana dan Prasarana di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo.

No Uraian jumlah
1 Kantor Desa 1
2 Gedung TK |
3 Gedung SD 4
4 Masjid 10
5 Lapangan Volly
6 Lapangan Bola

Sumber: Data Desa Awo 20620.
Berdasarkan tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana yang paling
banyak adalah tempat ibadah sebanyak 10 usnit yang menandakan bahwa mayoritas

penduduk di Desa Awo adalah mayoritas Islam.

4.4 Kondisi Pertanian

Keberhasilan sektor pertanian mengangkat perekonomian masyarakat didukung
oleh ketersediaan pengembangan bergabagai komoditas baik komoditas tanaman
pangan, hortikultura, maupun komoditas pertanian lainnya. Besamnya peranan atau
kontribusi sumberdaya alam dalam pengembangan sektor pertanian tercermin dari

luas panen/luas lahan yang dimanfaatkan untuk pengembangan berbagat komoditas

pertanian.




V.  HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Responden dalam penelitian ini adalah petani kacang hijau yang ada di Desa Awo
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo. Karakteristik responden dalam penelitian ini
meliputi: umur, tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani, luas lahan dan jumiah

tanggungan keluarga.

5.1.1 Umur

Umur memupakan factor penentu dalam segala aktivitas masing-masing
responden guna memaksimalkan tenaga kerja dan modal yang digunakan selama
proses berusahatani. Dalam bidang pertanian tingkat umur merupakan factor penting,
semakin muda umur kekuatan untuk dapat bekerja lebih maksimal. Pada umumnya
petani yang berusia muda (usia produktif) mempunyai ketahanan fisik yang lebih
besar jika dibandingkan dengan petani yang sudah tua. Petani yang masih muda lebih
fleksibel dalam usahataninya. Secara rinci deskripsi umur responde pada wilayah
penelitian dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Umur Responden Petani Kacang Hijau di Desa Awo Kecamatan Keera

Kabupaten Wajo.

Umur ( Tahun ) Jumiah ( Orang ) Persentase %
28-34 i 3
3541 4 13
42-48 1 3
49-55 20 68
56-62 4 13

Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah Tahun 2021




Berdasarkan Tabel 8 diatas, dapat dilihat bahwa umur diantara 49-55 tahun
merupakan jumlah umur yang terfinggi yaitu 20 orang atau 68 persen. Artinya pada
umur tersebut petani masih dalam kategori produktif yang artinya petani masih
mampu bekerja secara maksimal dalam mengelola dan memproduksi. Tingkat umur
merupakan salah satu fakfor yang menentukan bagi petani kacang hijau dalam upaya

pengelolaan usahataninya.

5.1.2 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan
tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemauvan yang
dikembangkan. Pendidikan selain penting dalam mengatasi dan mengikuti tantangan
zaman serta dapat membawa pengaruh positif dalam berbagai kehidupan sehingga
tidak heran apabila pendidikan mendapatkan banyak perhatian yang lebih.

Tingkatan pendidikan berkaitan dengan pola pikir seseorang, namun demikian
untuk kegiatan terfentu, tingkat pendidikan tidak berdampak signifikan. Hal ini
berkaitan langsung maupun tidak langsung terhadap jenis kegiatan yang dilakukan.

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan seseorang atau
masyarakat untuk menyerap informasi dan mengimplementasikannya dalam perilaku
dan gaya hidup sehari-hari, khususnya dalam hal berusahatani.

Tingkat pendidikan formal membentuk nilai bagi seseorang terutama dalam

menerima hal baru, serta pendidikan dapat mempengaruhi pengan hidup dan tata nilai




seseorang dengan sedemikian rupa sehingga ia tidak begifu saja menerima tata cara
bertingkah laku yang diluar dari kebiasaanya (suhardjo, 2013).

Hasil penelitian yang telah diperoleh berdasarkan tingkat pendidikan petani
dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Tingkat pendidikan yang ada di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten

Wajo.
Tingkat Pendidikan Jumlah ( Orang) Persentase { % )
SD 26 86.00
SMP 2 7.00
SMA 2 7.00
Jumlah 30 100.00

Sumber: Data Priner Setelah Diolah Tahun 2021

Pada tabel 9 dapat kita lihat bahwa responden yang tamat SD berjumlah 26 orang
dengan hasil persentase sebesar 86,00 persen dan responden yang tamat SMP
berjumiah 2 orang dengan hasil presentase sebesar 7 persen dan yang terakhir tamat
SMA berjumlah 2 orang dengan hasil presentase sebesar 7 persen. Jumlah responden
yang paling banyak berdasarkan tingkat pendidikan yaitu Sekolah Dasar (SD). Untuk
mendapatkan ilmu fidak hanya didapatkan melalui tingginya jenjang pendidikan
sekolah, akan tetapi petani bisa menambah ilmu melalui kegiatan penyuluhan,

kegiatan vang diselenggarakan oleh kelompok tani dan berdasarkan pengalaman.

5.1.3 Pengalaman Berusahatani

Pengalaman berusahatani dapat diartikan sebagai sesuatu yang pernah dijalani,

dirasakan, ditaggung oleh petani dalam menjalanjan kegiatan usahatani dengan




mengarahkan tenaga, pikiran atau badan untuk mencapai tujuan usahatani, yaitu
memperoleh pendapatan bagi hidup petani dan keluarganya.

Keputusan petani yang diambil dalam menjalankan kegiatan wsahatani lebih
banyak mempergunakan pengalaman, baik yang berasal dari dirinya maupun
pengalaman petani yang lain. Pengalaman berusahatani merupakan faktor yang cukup
menunjang seorang petani dalam meningkatkan produktivitasnya dan kemampuan
kerjanya dalam berusahatani.

Adapun klasifikasi pengalaman berusahatani oleh responden usahatani cengkeh
di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo diuraikan pada Tabel 10.

Tabel 10. Pengalaman Usahatani Responden di Desa Awo Kecamatan Keera

Kabupaten Wajo.
Pengalaman Berusahatani
( Tahun) Jumlah ( Orang ) Persentase (%)
2-3 9 30.00
4-5 21 70.00
Jumlah 30 100.00

Sumber: Data Primer Setelah Diolah Tahun 2021
Tabel 10 diatas menunjukkan bahwa, pengalaman berusahatani yang paling
banyak berada pada umur 4-5 Tahun total jumlah 21 orang dengan presentase 70
persen, artinya dengan adanya pengalaman berusahatani maka dapat mempengaruhi

pola pikir sehingga petani lebih berhati-hati dalam mengelola usahataninya.

5.1.4 Luas Lahan

Luaslahan yang digunakan untuk usahatani kacang hijau akan mempengaruhi

produksi kacang hijau yang dihasilkan. Semakin lnas lahan yang termanfaatkan akan




semakin banyak produksi vang dihasilkan. Luas lahan petani akan mempengaruhi
efisien atau tidaknya suatu usahatani, karena erat hubungan dengan biaya yang
dikeluarkan dan produksi yang diterima. Semakin luas lahan dan biaya produksi yang
dikeluarkan biasanya tidak seimbang dengan produksi yang diperoleh. Adapun luas
lahan kacang hijau dapat dilihat bpada tabel 11 sebagai berikut:

Tabel 11. Luas Lahan Kacang Hijan Responden di Desa Awo Kecamatan Keera

Kabupaten Wajo.
Luas Lahan (Ha) Jumlah (Orang}) Persentase (%)
1< 12 40
1 18 60
Jumlah 30 100

Sumber: Data Primer Setelah Diolah Tahun 2021
Berdasarkan tabel 11 diatas menunjukkan bahwa luas lahan yang paling banyak
berada pada luas 1 Ha dengan jumlah jiwa sebesar 18 orang dengan persentase 60

persen.

5.1.5 Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalab jumlah anggota keluarga yang masth
menjadi tanggungan keluarga tersebut, baik itu saudara kandung maupun saudara
bukan kandung yang tinggal dalam satu rumah tapi belum bekerja.

Adapun jumlah keluarga yang ditanggung oleh responden petani Kacang Hijau

di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo.




Tabel 12. Jumlah Responden Berdasarkan Tanggungan Keluarga di Desa Awo

Kecamatan Keera Kabupaten Wajo.
Jumlah Tanggungan Keluarga (Orang) Jumlah (Orang) Persentase (%)
1-2 4 13.33
34 23 76.67
5-6 3 10.00
Jumlah 30 100.00

Sumber: Data Primer Setelah
Tabel 12 di atas me G

bercocok tanam. Luas lahan usahatani yang diusahakan oleh petani bervariasi dimana




petani yang memiliki lahan yang luas cenderung memperoleh produksi yang besar
dibanding yang memiliki luas lahan yang kecil.

Luas lahan yang dimiliki petani responden kacang hijau berskisar 0,5 sampai 1
Ha. Total lahan petani yang di kelola petani kacang hijau di Desa Awo Kecamatan
Keera Kabupaten Wajo yaitu 23,7 Ha, rata-rata luas lahan 0,79 Ha dengan status
lahan milik sendiri sehingga petani hanya membayar pajak tanah dan biaya tetapnya.
b. Benih

Benih adalah jenis vang dianggap bagus dengan kriteria untuk ditanam serta bisa
menghasilkan produksi yang baik saat pancn. Benih yang digunakan petani yaitu
varietas yang dibeli petani seharga Rp. 30.000/Kg. Rata-rata jumlah benih yang
digunakan secara keseluruhan 18,13 Kg.
¢. Pupuk

Pupuk adalah jenis yang digunakan uniuk mengubah sifat kimia atau biologi
tanah sehingga menjadi lebih baik lagi pertumbuhan tanaman. Sistem pemupukan di
Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo yaitu dengan sistem tabur. Adapun
jenis pupuk yang digunakan petani yaitu pupuk urea dan pupuk phonska. Dengan
harga masing-masing pupuk urea yaitu Rp. 95.000/sak sedangkan harga pupuk
phonska yaitu Rp. 115.000/szk. Rata-rata jumlah pupuk yang digunakan petani yaitu
pupuk urea sebanyak 2 zak dan pupuk phonska sebanyak 1 sak.

d. Pestisida
Pestisida adalah bahan yang digunakan untuk membasmi hama atau penyakit

yang menyerang fanaman. Pengendalian hama dan penyakit vang dilakukan oleh
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petani Kacang Hijau di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo dilakukan
untuk mengurangi kerugian akibat adanya serangan hama dan penyakit. Serangan
hama atau penyakit dapat menyebabkan penurunan produksi sehingga merugikan
petani, Penggunaan pestisida yang ada di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten
Wajo mudah untuk didapatkan oleh petani dengan sesuai harga pasar.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pestisida yang digunakan oleh petani di
Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo vaitu gramoxone dengan jumlah
sebanyak 64 liter dengan rata-rata 2.13 liter. Regent dengan junmlah sebanyak 11,750
ml dengan rata-rata 391.67 ml.

e. Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan faktor yang penting dalam melakukan usahatani kacang
hijau. Penggunaan tenaga kerja dalam usahatani kacang hijau meliputi tenaga kerja
pengolahan lahan, penanaman, pemupukan dan panen. Penggunaan tenaga kerja
pengolahan lahan sebanyak 60 orang dengan rata-rata/orang 2, penggunaan tenaga
kerja penanaman sebanyak 154 orang dengan rata-rata/orang 5, tenaga kerja
pemupukan sebanyak 122 orang dengzin rata-rata/orang 4, dan tenaga kerja panen

sebanyak 154 dengan rata-rata/orang 5. .

5.2.2 Biaya Produksi
Biaya produksi adalah biaya yang dikeluarkan petani padi sawah selama

melakukan proses produksi baik secara langsung maupun tidak langsung. Adapun
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biaya yang termasuk dalam proses produksi usahatani yaitu, upah tenaga kerja, biaya
pembelian pupuk dan pestisida, biaya benih, dan biaya lainnya.
Dalam biaya produksi terdapat dua jenis biaya yaitu sebagai berikut:
a. Biaya Tetap

Biaya yang dikeluarkan oleh responden petani kacang hijau dan tidak
mempengaruhi tingkat produksi. Adapun yang termasuk dalam biaya tetap produksi
petani kacang hijau yaitu pajak dan penyusutan alat yang dapat dilihat pada tabel 13
sebagai berikut:

Tabel 13. Rata-rata Penggunaan Biaya Tetap Petani Kacang Hijau di Desa Awo
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo.

Jenis Biaya Tetap Nilai (Rp)

Pajak Lahan 42 860.00

Penyusutan Alat 248,751.67
Jumlah 291,611.67

Sumber: Data Primer Setelah Diolah Tahun 2021

Tabel 13 menunjukkan bahwa biaya yang harus dikeluarkan oleh responden
petani kacang hijau terdapat dua jenis yaitu biaya pajak lahan dan penyusutan alat.
Nilai penyusutan alat yang dikeluarkan petani kacang hijau dalam melakukan
usahataninya yaitu scbesar Rp. 248 751.67, sedangkan untuk biaya pajak lahan petani
mengeluarkan Rp. 42,860.00, sehingga total biaya yang dikeluarkan petani kacang

hijau sebesar Rp. 291,611.67
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b. Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang disebut juga biaya operasional di mana biaya
yang besarnya dipengaruhi oleh besarnya produksi seperti benih, pupuk, pestisida,
dan upah tenaga kerja dapat dilihat pada tabel 14 sebagai berikut:

Tabel 14. Rata-Rata Penggunaan Biaya Variabel Petani Kacang Hijau di Desa Awo
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo.

Jenis Biaya Variabel Nilai (Rp)
Benih 544,000
Pupuk 381,667
Pestisida 129,980
Pengolahan Lahan 443,333
Penanaman 256,667
Pemupukan 203,333
Panen 256,667
Upah Tenaga Kerja Mesin 262,800
Biaya Karung 81,476

Jumlah 2,556,913

Sumber: Data FPrimer Setelah Diolah Tahun 2021

Tabel 14 menunjukkan bahwa biaya variabel yang harus dikeiuarkan oleh
responden petani kacang hijau ada lima yaifu benih, pupuk, pestisida, tenaga kerja
(pengolahan lahan, penanaman, pemupukan, panen) upah tenaga kerja mesin dan
biaya karung. Biaya benih yang harus dikeluarkan petani kacang hijau yaitu sebesar
Rp. 544,000, untuk biaya pupuk Rp. 381,667, untuk biaya pestisida Rp. 129,980,
untuk tenaga kerja pengolahan lahan Rp. 443,333, penamaman Rp. 256,667,
Pemupukan Rp. 203,333, Panen Rp. 256,667, untuk upah tenaga kerja mesin Rp.

262,800 dan biaya variabel karung Rp. 81,476, sehingga jumlah keselurthan biaya

variabel sebanyak Rp. 2, 556,913.




¢. Fungsi Produksi Usahatani Kacang Hijau

Adapun faktor-faktor yang dianalisis pengaruhnya terhadap produksi usahatani

kacang hijau di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo adalah Luas Lahan

(X1), Benih (X2), Pupuk (X3), Tenaga Kerja (X4), Upah Tenaga Kerja Mesin (X5),

Pestisida (X5). Model yang digunakan adalah Model Cobb-Douglas yang

transformasikan ke logaritina nafuran (Ln) berdasarkan data primer yang telah

didapat melalui wawancara serta observasi kepada responden sebanyak 30 sampel

dapat dilihat pada fabel 15 sebagai berikut,

Tabel 15. Hasil Pengujian Cobb-Douglas Produksi Usahatani Kacang Hijau di Desa
Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo

Variabel Koefisien | Standar Uit Probalitas

Symbol | Nama Estimast Eror
{(satuan)

Intersep | Produksi -5,7038 4 4838 -1,2721 0.0000

pe | (Kg)

X1 Jumiah Luas -1,2328 17,7735 -1, 5859 0.1264
Lahan (Ha)

X2 Jumlah benih | -1,0158 5,8914 -1,7242 0.0981
kg

X3 Jumlah -3,0589 4,7011 -0, 6506 0.5217
Popuk
(Sak/Kg)

X4 Tenag Kerja 5.9453 2,0740 2,3665 0,0087

X5 Upah Tenaga 1,0000 1,1906 8,3986 0,0000
Kerja Mesin

X6 Pestisida 7, 5461 2, 5817 0,2922 0.7727




R* - 1,0000
Uji F :9.3489
Probabilitas (Uji F) - 0,0000

Hasil Persamaan Regresinya :

In'Y =-57038 B0 —1,2328 LnXl — 1,0158 LnX2— 3,0589 LnX3 +5.9453 LnX4
+1,0000 LnX5 + 7, 5461LnX6

Fungsi produksi dilakukan dengan mengubah persamaan menjadi bentuk Cobb
douglas, dengan cara imelogaritmakan semua variabel. Variabel dependen yang
digunakan dalam persamaan model adalah produksi kacang hijau (Y) yang
dipengaruhi oleh luas lahan (X1), jumlah benth (X2), jumlah pupuk (X3), tenaga
kerja (X4), upah tenaga kerja mesin (X5), Pestisida (X6).

Uji Simultan (Uji F)} mengetahui pengaruh variabel bebas (independen) terhadap
variabel terikat (dependen} bsecara bersama-sama (simultan) maka dilakukan wji F.
Uji F adalzh vuji yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen
secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk mengetahui hasil uji f pada
penelitian ini dapat dilihat pada penjelasan dibawah ini:

Berdasarkan hasil pengolahan data menjukkan bahwa hasil estimasi pada tabel
menghasilkan Fyiung sebesar 9.3489 dan nilai sigrifikan 0,0000 lebih kecil dari 0,05,
Hal ini berarti berpengaruh signifikan secara bersama-sama (simultan) antara variabel

luas lahan, benih, pupuk, tenaga kerja, upah mesin, pestisida terhadap produksi

kacang hijau.
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Uji parsial (Uji T) yaitu mengetahui pengaruh secara signifikan variabel bebas
(independen) yaitu jumlah produksi kacang hijau, Iuas lahan, benih, pupuk, tenaga
kerja, upah mesin, pestisida, maka dapat dilakukan uji t- parsial variabel terikat
(dependen).

Berdasarkan hasil cobb douglas dapat dilihat bahwa terdapat lima variabel
independen yang berpengaruh signifikan terhadap produksi kacang hijau. Adapun
variabel tersebut yaitu:

Nilai uji t statistik regresi pada variabel jumlah luas lahan (X1) sebesar -1, 5859
dengan nilai probabilitas 0.1264 maka variabel luas lahan signifikan kemudian dilihat
dari koefisien estimasi sebesar -1.2328 dan berpengaruh negatif artinya setiap
pertambahon luas lahan sebesar 1% maka akan mempengaruhi atan menurunkan
produksi kacang hijau di Desa Awo.

Nilai uji t statistik regresi pada variabel jumlah benih (X2) sebesar -1.7242dengan
nilai probabilitas 0.0981 maka variabel jumlah benih signifikan dan berpengarmh
negatif artinya setiap penambahan benih 1% maka akan berpengaruh produksi kacang
hijan di Desa Awo.

Nilai uji t statistik pada variabel jumlah tenaga kerja (X4) sebesar 2.8665 dengan
nilai probabilitas 0,0087 maka variabel tenaga kerja signifikan dan berpengaruh
positif artinya setiap penambahan tenaga kerja 1 orang tenaga kerja maka akan
mempengaruhi produksi kacang hijau di Desa Awo.

Nilai uji t pada variabel upah tenaga ketja mesin (X5) sebesar 8.3986dengan nilai

probabilitas 0,0000 maka variabel upah mesin signifikan dan berpengaruh positif

44




artinya setiap penambahan upah fenaga kerja mesin 1% makan akan mempengaruhi
produksi kacang hijau di Desa Awo.

Nilai wji t variabel pestisida (X6) sebesar 0.2922dan nilai probabilitas 0,7727
maka variabel pestisida signifikan dan berpengaruh positif artinya setiap penambahan
pestisida 1% makan akan mempengaruhi produksi kacang hijau di Desa Awo.

Koefisien determinasi yang dinotasikan dengan R’merupakan suatu ukuran yang
penting dalam regresi, karena dapat menginformasikan baik tidaknya regresi yang
ferestimasi. Dengan kata lain angka tersebut dapat mengukur seberapa dekat garis
regresi yang terestimasi dengan data sesungguhanya. Nilai koefisien determinasi ini
mencerminkan seberapa besar variasi dan variabel dependen dapat dijelaskan oleh
variabel independen. Berdasarkan hasil regresi dapat diketahui bahwa koefisien

determinan R? sebesar 1,0000.

5.3 Pendapatan Usahatani Kacang Hijau

Analisis pendapatan meliputi produksi, biaya tetap,biaya variabel dan pendapatan
tingkat pendapatan yang diperoleh petani ditentukan oleh jumlah satuan fisik
produksi yang dihasilkan dari nilai produkst persatuan fisik. Produksi yang dimaksud
adalah banyaknya bhasil yang diperoleh dari usahatani kacang hijau yang dikelola
petani setiap musim tanam, sedangkan nilai produksi yaitu untuk menyatakan
berbagai produksi yang menghasilkan usahatani,

Oleh karena itu pengeluaran perlu dirinci dengan baik pendapatan bersih dari

petani kacang hijau di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo.
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Tabel 16. Rata-Rata Penerimaan dan Pendapatan Usahatani Kacang Hijau di Desa
Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo.

No Uraian Satuan Nilai Total (Rp)
1 Penerimaan
a. Produksi Kg 876.00
b. Harga Rp 18,000
Total Biaya Penerimaan (TR) Rp 15,768,000
2 Biaya Produksi (VC)
a. Benih Rp 544,000
b. Pupuk Rp 381, 667
c. Pestisida Rp 129,980
d. Tenaga Kerja
1. Pengolahan Lahan Rp 443,333
2. Penanaman Rp 256,667
3. Pemupukan Rp 203,333
4. Panen Rp 256,667
¢. Upah Tenaga Kerja Mesin Rp 262,800
f. Biaya Karung Rp 81,467
Total Biaya Variabel Rp 2,556,913
3 Biaya Tetap (FC)
a. Pajak Rp 42 860.00
b. Nilai Penyusutan Alat Rp 205,891.67
Total Biaya Tetap Rp 248,751.67
4 Total Biaya Produksi (TC=FC+V(C) Rp 2,805,664.50
5 Pendapatan ( # =TR-TC) Rp 12,962.335.50

Sumber: Data Primer Setelah Diolah Tahun 2021




Berdasarkan tabel 16 dapat dilihat bahwa rata-rata produksi petani kacang hijau
sebanyak 876 kg/tahun dengan rata-rata harga Rp. 18,000/kg dan total penerimaan
15,768,000.00/tahun. Biaya variabel yang dikeluarkan untuk usahatani kacang hijau
sebesar Rp. 2,556,913/tahun, dimana biaya variabel terdiri dari benih sebesar Rp.
544 ,000/tahun, biaya pupuk sebesar Rp. 381, 667/tahun, biaya pestisida sebesar Rp.
129,980/tahun, sedangkan biaya tenaga kerja pengolahan lahan sebesar Rp.
443,333/tahun, penanaman sebesar Rp. 256,667/tabun, tenaga kerja pemupukan
sebesar Rp. 203,333 /tahun, dan biaya tenaga kerja panen sebesar Rp. 256,667/tahun,
upah tenaga kerja mesin sebesar Rp. 262,800/tahun, dan biaya karung Rp. 81,467.

Sedangkan biaya tetap yang dikeluarkan dalam usahatani kacang hijau sebesar
Rp. 248,751,67/tahun, yang terdiri dari penyusutan alat scbesar Rp.
205,891,67/tahun, dan biaya pajak sebesar Rp. 42,860/tahun. Jadi total biaya produksi

usahatani kacang hijau sebesar Rp. 2,805, 664. 50 /tahun, dengan jumlah total biaya

pendapatan sebesar Rp. 12,962,335.50




VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan maka dapat di simpulkan sebagai

berikut:

1. Produksi kacang hijau di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo adalah
sebesar 26,280/ha dengan rata-rata pendapatan/ha sebesar 876/ha.

2. Pendapatan petani kacang hijau di Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo
dalam satu kali musim tanam sebesar Rp. 12,962,335.50

6.2 Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan lebih banyak mengkaji sumber maupun
referensi terkait dengan pengembangan produki dalam usahatani kacang hijan di
Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo

2. Bagi pemerintah diharapkan dapat mengambil acuan dari hasil penclitian di Desa
Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo dalam rangka mengambil kebijakan apa
yang cocok bagi petani kacang hijau untuk meningkatkan kesejahteraan
kehidupan petani dan juga dapat melakukam pengembangan serta lebih luas

terhadap pemanifaatan teknologi dalam rangka meningkatkan kualitas kacang

hijau
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Lampiran 1.

Kuesioner Penelitian
Analisis Produksi Dan Pendapatan Usahatani Kacang Hijan Di Desa Awo
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo
A. Identitas Responden

1. Nama B oo s srn e e een
2. Umur T, -+ evovesrvesesneasnonasnesassns
3. Jenis Kelamin : 0 Laki-Laki o7 Perempuan

4. Pendidikan TR a e
5. Status Pemilikan Lahan o~ .. V. N\ N
6. Pengalaman Usahatani YA e Tahun
7. Jumlah Tanggungan Keluarga NP7/ /R S . Orang

B. Daitar Pertanyaan

1. Berapa luas lahan kebun Bapak/Ibu?

5. Umur berapa kacang hijau Bapak/Ibu baru bisa di panen?

JEWEAD <o ettt e eaes saersenessessonsas et senesee s enesseseeesentnee s sssesess e




~ C. Biaya dan Penerimaan

7. Berapa kilo benih yang digunakan Bapak/Tbu?

1. Luas lahan yang diusahatanikan dan diproduksikan

6. Berapa pajak yang dibayar Bapak/Ibu dalam setahun?

.
JAWAD: ..uvvervvessssiassessssrinssssessessssssssseasstssasssens csstsssomeossiiosiassatsssessressss st anssestessasaasassssanesas

JAWAD. Lottt se e raeer s se s nesed st babbessas sseteseessrs s s s st s A be bbbt 1a

No | Luas Tanaman Total Nilai Harga Jumlah
(Rp) Produ Prouk (Rp) Penri
ksi si maan
kg)
2. Biaya tetap
a. Penyusutan alat
N Jenis Alat Jumlah Nilai Nilai Lama
Baru Seka Pema
(Rp) rang kaian
(Rp)

QO |~ | Wn| b |l (D=




b. Pengeluaran lain-lain

1) Pajak

) S Rpoeieeeeenee. /musim
3) e Rpitiee /musim
L Y IO 235 JOERRRO /musim

3. Biaya Variabel

a. Penggunaan Pestisida

No Jenis Pestisida Nama Merek Jumilah Fisik Harga
Botol/Lite (Rp)

I

da | W B

Jumlah

b. Penggunaan Pupuk

No Jenis Pupuk Pupuk (Kg) Harga (Rp) Jumiah




Jumlah
c. Penggunaan Tenaga Kerja Luar Keluarga
N Jenis Kegiatan Jumlah Waktu Upah Jumlah
Oran Kerja Kerja Up
g (Hart aly/
) HO
K
Rp
)
1. | Pengolahan Lahan
2. | Penanaman
3. | Pemupukan
4. | Panen
Jumlah
d. Upah Tenaga Kerja Mesin
No Jenis Mesin Jumlah Fisik | Harga (Rp) Jumlah (Rp)
1
2
3
4
Jumlah
D. Biaya Penerimaan dan Pendapatan
Petani roduksi |Harga enerimaan  [al Biaya |endapatan
Responden (Kg) | persatuan
(Rp)
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Lampiran 2. Identitas Responden Petani Kacang Hijau di Desa Awo Kecamatan

Keera Kabupaten Wajo.
Pengalaman Luas Jumlah
Nama Umur Berusahatani | Lahan Tanggungan

No | Responden | (tahun) | Pendidikan (tabun) (ha) Keluarga (orang)

1 Ridwan 49 SD 4 1 5

2 Sahid 43 SMA 3 1 3

3 Mase 52 SD 4 1 3

4 Singke 49 SD 4 1 4

5 Manju 49 SD 3 0.7 4

6 Bakri 49 SD 4 1 4

7 Sudirman 55 SD 4 1 3

8 Baba 49 SD 3 0.8 5

9 Uli 38 SMP 3 0.8 4

10 Hamdan 28 SMA 2 1 3
11 Burhan 49 SD 4 1 3
12 Kemmang 49 SD 4 1 4
13 Tahring 62 SD 4 0.8 2
14 Saleng 53 SD 4 0.7 4
15 Bure 49 SD 4 1 3
16 Ridwan.s 62 SD 4 1 3
17 Asse 39 SD 3 0.5 3
18 Beddu 55 SD 4 1 3
19 Lodding 52 SD 4 0.7 2
20 Mamina 62 SD 4 1 2

21 Riskapna 49 SD 4 1 4
22 Salang 49 SD 4 0.5 3

23 Masse 53 SD 4 0.5 3
24 Suhera 415 SMP 3 1 4
25 Leppang 53 SD 4 1 4
26 Saride 49 SD 4 1 5
27 Bahri 61 SD 4 0.8 3
28 Twang 37 SD 3 0.5 3
29 Malu 52 SD 4 1 2
30 Rudi 37 SD 2 0.5 3

Jumlah 1,478.00 - 109.00 25.80 101.00
Rata-Rata 49.27 - 3.63 0.86 3.37
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Lampiran 3. Biaya Tetap Responden Petani di Desa Awo Kecamatan Keera
Kabupaten Wajo.
a. Nilai Penyusutan Alat Cangkul

Nama Jumlah Lama
No Responden | Alat (Unit) Nilai Awal Nilai Akhir | Pemakaian Nilai (Rp)
1 Ridwan 4 80,000 20,000 5 48,000.00
2 Sahid 4 80,000 20,000 5 48,000.00
3 Mase 4 80,000 20,000 5 48,000.00
4 Singke 4 80,000 20,000 4 60,000.00
5 Manju 3 80,000 20,000 5 36,000.00
6 Bakri 4 80,000 20,000 5 48,000.00
7 Sudirman 4 80,000 20,000 5 48,000.00
8 Baba 3 80,000 20,000 4 45,000.00
9 Ul 3 20,000 20,000 5 36,000.00
10 Hamdan 4 80,000 20,000 5 48,000.00
11 Burhan 3 80,000 20,000 5 36,000.00
12 Kemmang 4 80,000 20,000 5 48,000.00
13 Tghring 3 70,000 15,000 5 33,000.00
14 Saleng 3 80,000 20,000 4 45,000.00
15 Bure 2 80,000 20,000 4 30,000.00
16 Ridwan.S 4 75,000 15,000 5 48,000.00
17 Asse 2 706,000 15,000 4 27,500.00
18 Beddn 4 80,000 20,000 5 48,000.00
19 Lodding 2 80,000 20,000 5 24.000.00
20 Mamma 3 80,000 20,000 5 36,000.00
21 Riskanna 3 80,000 20,000 5 36,000.00
22 Salang 2 80,000 20,000 5 24,000.00
23 Masse 2 20,000 20,000 4 30,000.00
24 Suhera 2 80,000 20,000 4 30,000.00
25 Leppang 4 80,000 20,000 5 48,000.00
26 Saride 4 80,000 20,000 5 48,000.00
27 Bahri 3 75,000 20,000 4 41,250.00
28 Iwang 2 80,000 20,000 5 24.000.00
29 Malu 3 80,000 20,000 5 36,000.00
30 Rudi 2 80,000 20,000 5 24,000,00
Jumlah 94.00 2,370,000.00 | 585,000.00 142.00 1,181,750.00

Rata-Rata 3.13 79,000.00 19,500.00 4.73 39,391.67
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b. Nilai Penyusutan Alat Tangki

Nama Jumiah Lama
No | Responden | Alat(Unit) | Nilai Awal Nilai Akhir | Pemakaian | Nilai (Rp)
1 Ridwan 2 550,000 250,000 4 150,000.00
2 Sahid 3 550,000 250,000 4 225,000.00
3 Mase 3 550,000 250,000 5 180,000.00
4 Singke 2 500,000 200,000 4 150,000.00
5 Manju 2 550,000 200,000 5 140,000.00
6 Bakri 3 550,000 250,000 5 180,000.00
7 Sudirman 3 500,000 200,000 4 225,000.00
8 Baba 2 500,000 200,000 4 150,000.00
9 Uli 2 500,000 200,000 4 150,000.00
10 Hamdan 3 550,000 200,000 4 262,500.00
11 Burhan 2 500,000 150,000 4 175,000.00
12 Kemmang 2 500,000 200,000 4 150,000.00
i3 Tahring 2 500,000 150,000 4 175,000.00
14 Saleng 2 500,000 150,000 4 175,000.00
15 Bure 2 550,000 200,000 4 175,000.00
16 Ridwan.S 3 500,000 200,000 4 225,000.00
17 Asse 1 500,000 150,000 4 87,500.00
18 Beddu 3 500,000 150,000 4 262,500.00
19 Lodding 2 500,000 200,000 5 120,000.00
20 Mamma 2 500,000 200,000 4 150,000.00
21 Riskanna 2 550,000 200,000 4 175,000.00
22 Salang i 500,000 200,000 5 60,000.00
23 Masse 1 500,000 150,000 5 70,000.00
24 Suhera 1 500,000 150,000 5 70,000.00
25 Leppang 3 500,000 150,000 4 262,500.00
26 Saride 2 500,000 200,000 4 150,000.00
27 Bahri 3 500,000 150,000 4 262,500.00
28 Iwang 2 500,000 150,000 4 175,000.00
29 Malu 2 550,000 ' 200,000 4 175,000.00
30 Rudi 1 500,000 150,000 4 87,500.00
Jumlah 64.00 15,450,000.00 | 5,650,000.00 127.00 4,995,000.00
Rata-Rata 2.13 515,000.00 188,333.33 4.23 166,500.00




c. Biaya Pajak Tanah Responden

No Nama Responden Luas Lahan (Ha) Pajak Tanah (Rp/Tahun)
1 Ridwan 1 50,870
2 Sahid 1 50,870
3 Mase 1 50,870
4 Singke 1 50,870
5 Manju 0.7 43,600
6 Bakri 1 50,870
7 Sudirman 1 50,870
8 Baba 0.8 45,300
9 Uli 0.8 45,300

10 Hamdan 1 50,870
11 Bughan 1 50,870
12 Kemmang 1 50,870
13 Tahring 0.8 45,300
14 Saleng 0.7 43,600
15 Buie 1 25435
16 Ridwan.S 1 50,870
17 Asse 0.5 25435
18 Beddu 1 50,870
19 Lodding 0.7 25435
20 Mamma 1 50,870
21 Riskanna 1 50,870
22 Salang 0.5 25435
23 Masse 0.5 25,435
24 Suhera i 25435
25 Leppang 1 50,870
26 Saride 1 50,870
27 Bahri 0.8 45,300
28 Iwang 0.5 25435
29 Malu 1 50,870
30 Rudi 0.5 25435
Jumlah 25.80 1,285,800.00
Rata-Rata 0.86 42,860.00
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d. Total Biaya Tetap Responden

Nama Nilai (Rp) Pajak Tanah {Rp/Tahun) Total Biaya Tetap
Ridwan 210,000 50,870 260,870
Sahid 285,000 50,870 335,870
Mase 228,000 50,870 278,870
Singke 225,000 50,870 275,870
Manju 176,000 43,600 219,600
Bakri 240,000 50,870 290,870
Sudirman 273,000 50,870 323,870
Baba 195,000 45,300 240,300
Uli 186,000 45300 231,300
Hamdan 310,500 50,870 361,370
Burhan 223,000 50,870 273,870
Kemmang 198,000 50,870 248,870
Tahring 208,000 45,300 253,300
Saleng 220,000 43,600 263,600
Bure 205,000 25435 230,435
Ridwan.S 273,000 50,870 323,870
Asse 115,000 25435 140,435
Beddu 310,500 50,870 361,370
Lodding 144,000 25,435 169,435
Mamma 198,060 50,870 248,870
Riskanna 223,000 50,870 273,870
Salang 84,000 25435 109,435
Masse 100,000 25,435 125,435
Suhera 100,000 25,435 125,435
Leppang 310,500 50,870 361,370
Saride 198,000 50,870 248,870
Bahri 303,750 45,300 349,050
Twang 195,000 25,435 224,435
Malu 223,000 50,870 273,870
Rudi 111,500 25,435 136,935
Jumlah 6,275,750 1,285,800 7,561,550
Rata-Rata 209,191.67 42 860.00 252.051.67
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Lampiran 4. Biaya Variabel Responden Petani di Desa Awo Kecamatan Keera

Kabupaten Waje.

a. Biaya Variabel Pestisida Gramoxone

No Nama Responden Gramoxone (ml) Harga (Rp) Jumlah (Rp/ml)
1 Ridwan 1.500 65,000 195,000
2 Sahid 1.500 65,000 195,000
3 Mase 1.500 65,000 195,000
4 Singke 1.500 65,000 195,000
5 Manju 1.000 65,000 130,000
6 Bakri 1.500 65,000 195,000
7 Sudirman 1.500 65,000 195,000
8 Baba 1.000 65,000 130,000
9 Uli 1.000 65,000 130,000

10 Hamdan 1.500 65,000 195,000
11 Burhan 1.500 65,000 195,000
12 Kemmang 1.500 65,000 195,000
13 Tahring 1.¢00 65,000 130,000
14 Saleng 1.000 65,000 130,000
15 Bure 1.500 65,000 195,000
16 Ridwan.S 1.500 65,000 195,000
17 Asse 250 32,000 32,000
18 Beddu 1.500 65,000 195,000
19 Lodding 1.000 65,000 130,000
20 Mamma 1.¢00 65,060 130,000
21 Riskanna 1.000 65,000 130,000
22 Salang 250 32,000 32,000
23 Masse 250 32,000 32,000
24 Suhera 1.500 65.000 195,000
25 Leppang 1.500 65,000 195,000
26 Saride 1.500 65,000 195,000
27 Bahri 1.600 65,000 130,000
28 Iwang 250 32,000 32,000
29 Malu 1.000 65,000 130,000
30 Rudi 250 32,000 32,000
Jumlah 11,272.50 1,785,000.00 4,385.000
Rata-Rata 375.75 59, 500.00 146.17




b. Biaya Variabel Pestisida Regent

No Nama Responden Regent (ml) Harga (Rp) Jumlah (Rp/ml)
1 Ridwan 500 160,000 160,000
2 Sahid 500 160,000 160,000
3 Mase 500 160,000 160,000
4 Singke 500 160,000 160,000
5 Manju 300 96,000 96,000
6 Bakri 500 160,000 160,000
7 Sudirman 500 160,000 160,000
8 Baba 400 128,000 128,000
9 Ul 400 128,000 128,000
10 Hamdan 500 160,000 160,000

11 Burhan 500 160,000 160,000
12 Kemmang 500 160,000 160,000
13 Tahring 400 128,000 128,000
14 Saleng 300 96,000 96,000
15 Bure 250 85,000 85,000
16 Ridwan.S 500 160,000 160,000
17 Asse 250 85,000 85,000
18 Beddu 500 160,000 160,000
19 Lodding 250 85,000 85,000

20 Mamma 250 85,000 85,000

21 Riskanna 400 128,000 128,000

22 Salang 250 85,000 85,000

23 Masse 250 85,000 85,000

24 Suhera 250 85,000 85,000

25 Leppang 500 160,000 160,000

26 Saride 500 160,000 160,000

27 Bahri 400 128,000 128,000
28 Twang 250 85,000 85,000
29 Malu 400 128,000 128,000
30 Rudi 250 85,000 85,000
Jumlah 11,750.00 3.805,000.00 3.805,000.00
Rata-Rata 391.67 126,833.33 126,833.33




¢. Biaya Variabel Pupuk Urea
No Nama Responden Pupuk (Kg) Harga (Rp) Jumnlah (Rp/Kg)
1 Ridwan 100 95,000 190,000
2 Sahid 150 95,000 285,000
3 Mase 100 95,000 190,000
4 Singke 100 95,000 190,000
5 Manju 100 95,000 190,000
6 Bakri 150 95,000 285,000
7 Sudioman 100 95,000 190,000
8 Baba 100 95,000 190,000
9 Ul 100 95,000 190,000
10 Hamdan 100 95,000 190,000
11 Burhan 100 95,000 190,000
12 Kemmang 100 95,000 285,000
i3 Tahring 50 95,000 95,000
14 Saleng 100 95,000 190,000
15 Bure 100 95,000 190,000
16 Ridwan.S 100 95,000 190,000
17 Asse 50 95,000 95,000
18 Beddu 150 95,000 285,000
19 Lodding 100 95,000 190,000
20 Mamma 100 95,000 190,000
21 Riskanna 100 95,000 190,000
22 Salang 50 95,000 95,000
23 Masse 100 95,000 190,000
24 Suhera 100 95,000 190,000
25 Leppang 150 95,000 285,000
26 Saride 100 95,000 190,000
27 Bahri 100 95,000 190,000
28 Iwang 50 95,000 95,000
29 Malu 100 95,000 190,000
30 Rudi 50 95,000 95,000
Jumlah 2,950.00 2,850,000.00 5,700,000.00
Rata-Rata 98.33 95,000.00 190,000.00




d. Biaya Variabel Pupuk Phonska

No Nama Responden Pupuk (Kg) Harga (Rp) Jumlah (Rp/Kg)
1 Ridwan 100 115,000 230,000
2 Sahid 150 115,000 345,000
3 Mase 100 115,000 230,000
4 Singke 100 115,000 230,000
5 Manju 50 115,000 115,000
6 Bakri 150 115,000 345,000
7 Sudirman 150 115,000 345,000
8 Baba 50 115,000 115,000
9 Uli 100 115,000 230,000
10 Hamdan 100 115,000 230,000

11 Burhan 100 115,000 230,000
i2 Kemmang 100 115,000 230,000
13 Tahring 50 115,000 115,000
14 Saleng 50 115,000 115,000
15 Bure 100 115,000 230,000
16 Ridwan.S 100 115,000 230,000
17 Asse 50 115,000 115,000
18 Beddu 100 115,000 230,000
19 Lodding 50 115,000 115,000

20 Mamma 50 115,000 115,000

21 Riskanna 50 115,000 115,000

22 Salang 50 115,000 115,000

23 Masse 50 115,000 115,000

24 Suhera 100 115,000 230,000

25 Leppang 100 115,000 230,000

26 Saride 100 115,000 230,000

27 Bahri 50 115,000 115,000

28 Iwang 50 115,000 115,000

29 Malu 100 115,000 230,000

30 Rudi 50 115,000 115,000

Jumlah 2,500.00 3,450,000.00 5,750,000.00
Rata-Rata 83.33 115,000.00 191,666.67




e. Biaya Variabel Pengolahan Lahan
No Luas Lahan Hari Orang HOK Upsh (Rp)
1 1 4 2 560,000 70,000
2 1 4 2 560,000 70,000
3 1 3 2 420,000 70,000
4 1 4 2 560,000 70,000
5 0.7 3 2 420,000 70,000
6 I 4 2 560,000 70,000
7 1 4 2 560,000 70,000
8 0.8 3 2 420,000 70,000
9 0.8 3 2 420,000 70,000
10 1 4 2 560,000 70,000
11 1 4 2 560,000 70,000
12 1 4 2 560,000 70,000
13 08 3 2 420,000 70,000
14 0.7 3 2 420,000 70,000
15 2 2 280,000 70,000
16 4 “, 560,000 70,000
17 0.5 2 2 280,000 70,000
18 1 4 2 560,000 70,000
19 0.7 2 EE 280,000 70,000
20 1 4 2 560,000 70,000
21 1 3 i 420,000 70,000
B 0.5 2 2 280,000 70,000
23 0.5 2 2 280,000 70,000
24 1 2 2 280,000 70,000
25 1 4 2 560,000 70,000
26 1 4 2 560,000 70,000
27 0.8 3 2 420,000 70,000
28 0.5 2 2 280,000 70,000
29 1 3 2 420,000 70,000
30 0.5 2 2 280,000 70,000
Jumlah 95.00 60.00 13,300,000.00 [ 2,100,000.00
Rata-Rata 3.17 2.00 443,333.33 70,000.00




f Biaya Variabel Penanaman

No Hari Orang HOK Upah (Rp)
1 1 6 300,000 50,000
2 1 6 300,000 50,000
3 1 6 300,000 50,000
4 1 6 300,000 50,000
5 1 5 250,000 50,000
6 1 6 300,000 50,000
7 1 6 300,000 50,000
8 1 5 250,000 50,000
9 1 5 250,000 50,000 |
10 1 6 300,000 50,000
11 1 6 300,000 50,000
12 i 6 300,000 50,000
13 1 5 250,000 50,000
14 1 5 250,000 50,000
15 1 4 200,000 50,000
16 1 6 300,000 50,000
17 i 4 200,000 50,000
18 1 6 300,000 50,000
19 1 4 200,000 50,000
20 1 4 200,000 50,000
21 1 5 250,000 50,000
22 1 4 200,000 50,000
23 1 4 200,000 50,000
24 1 4 200,000 50,000
25 1 6 300,000 50,000
26 1 6 300,000 50,000
27 1 5 250,000 50,000
28 1 4 200,000 50,000
29 1 5 250,000 50,000
30 1 4 200,000 50,000
Jumlah 30.00 154.00 7,700,000.00 1,500,000.00
Rata-Rata 1.00 513 256,666.67 50,600.00
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g. Biaya Variabel Pemupukan

No Hari Orang HOK Upah (Rp)
1 1 5 250,000 50,000
2 1 5 250,000 50,000
3 1 5 250,000 50,000
4 ] 5 250,000 50,000
5 1 3 150,000 50,000
6 1 5 250,000 50,000
7 1 5 250,000 50,000
8 ] 4 200,000 50,000
9 1 4 200,000 50,000
10 1 5 250,000 50,000
11 1 5 250,000 50,000
12 1 5 250,000 50,000
13 1 4 200,000 50,000
14 1 3 150,000 50,000
15 1 3 150,000 50,000
16 1 5 250,000 50,000
17 1 3 150,000 50,000
18 1 5 250,000 50,000
19 1 3 150,000 50,000

20 ] 3 150,000 50,000

21 1 4 200,000 50,000
2 1 3 150,000 50,000
23 1 3 150,000 50,000
24 1 3 150,000 50,000

25 1 5 250,000 50,000
26 1 5 250,000 50,000
27 1 4 200,000 50,000
28 1 3 150,000 50,000

29 1 4 200,000 50,000
30 1 3 150,000 50,000

Jumlah 30.00 122.00 6,100,000.00 | 1,500,000.00
Rata-Rata 1.00 4.07 203,333.33 50,000.00
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h. Biaya Variabel Panen

No Hari QOrang HOK Upah (Rp)
1 1 6 300,000 50,000
2 1 6 300,000 50,000
3 i 6 300,000 50,000
4 1 6 300,000 50,000
5 | 5 250,000 50,000
6 1 6 300,000 50,000
7 1 6 300,000 50,000
8 | 5 250,000 50,000
9 1 5 250,000 50,000

10 1 6 300,000 50,000
11 i 6 300,000 50,000
12 1 6 300,000 50,000
13 1 5 250,000 50,000
14 1 5 250,000 50,000
15 1 4 200,000 50,000
16 1 6 300,000 50,000
17 1 4 200,000 50,000
18 1 6 300,000 50,000
19 1 4 200,000 50,000

20 1 4 200,000 50,000

21 1 5 250,000 50,000

22 1 4 200,000 50,000

23 1 4 200,000 50,000

24 1 4 200,000 50,000

25 1 6 300,000 50,000

26 1 6 300,000 50,000

27 1 5 250,000 50,000

28 1 4 200,000 50,000

29 1 5 250,000 50,000

30 1 4 200,000 50,000

Jumlah 30.00 154.00 7.700,000.00 1,500,000.00
Rata-Rata 1.00 5.13 256,666.67 50,000.00
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i.

Biaya Variabel Upah Mesin

No Nama Responden Produksi/Kg Upah (Rp Jumlah
1 Ridwan 1,000 300 . 300,000
2 Sahid 1,000 300 300,000
3 Mase 1,200 300 360,000
4 Singke 1,000 300 300,000
5 Manju 870 300 261,000
6 Bakri 1,200 300 360,000
7 Sudirman 1,000 300 300,000
8 Baba 920 300 276,000
9 Uli 890 300 267,000

10 Hamdan 1,000 300 300,000
i1 Burhan 1,000 300 300,000
i2 Kemmang 1,000 300 300,000
13 Tahring 840 300 252,000
14 Saleng 760 300 228,000
15 Bure 680 300 204,000
16 Ridwan.S 1,200 300 360,000
17 Asse 700 300 210,000
18 Beddu 1,000 300 300,000
19 Lodding 600 300 180,000
20 Mamma 900 300 270,000
21 Riskanna 900 300 270,000
22 Salang 600 300 180,000
23 Masse 600 300 180,000

24 Suhera 600 300 180,000

25 Leppang 1,000 300 300,000

26 Saride 1,000 300 300,000

27 Bahri 760 300 228,000

28 Iwang 600 300 180,000

29 Malu 810 300 243,000

30 Rudi 650 300 195,000

Jumlah 26,280.00 9,000.00 7.884,000.00
Rata-Rata 876.00 300.00 262.800.00




oL

S61°0S0°€ 000°001 | 00°561°091 | 000°02F | 00°000'C9€ { 00°000°00E | 00°000°0ST | 00°000°00E | 00°000°09S 000009 1 91
S61°6¥0'T 00009 00°S61°s8 | 000°0gF | 00°000'%0T | 00°000°00C | 00°000°0ST | 00'000°00T | 00'000°08Z 000°05¥ T S1
0£1'18¢'C 000°ZL 00'0£1°96 | 000'S0E | 00°'000°8ZZ |(00°000°0ST | 00°000°0S1 | 00°000°05Z | 00°000°0CTH 000018 Lo 14!
0£1°09E'C 000'08 | DO'OE1'8Z1 | 000°0IT | 00'000°CST | 00°000°0ST | 00°000°00Z | 00°0000ST | ~00'000°0T 000°0LS g0 £l
§61°80°'€ 000'001__ | 00°'s61°091 | 000618 | 00°000°00€ | 00°'000'00€ | 00°000°0ST | 00°000°00E | 00'000°09S 000009 I 4
S61'066'T 000°001__| 00°S61°091 | 000'0Ty | 00°000'00€ | 00°'000'00€ | 00'000°0ST | 00°000°00€ | 00000095 000009 I 11
S61'066'C 000'001 | 00°'S61°091 | 000'0ZF | 00°000°00€ | 00°000°00€ | 00°000°0ST | 00°000°00E | 00'000°09S 000°009 1 ol
DET'SSS'T 000'08 | O0'OEI'STI | 000°0Z¢ | 00°000'49T | 00°000'0ST | 00°000°00T | 00°000°0ST | 00°000°0T 000°0¥S g0 6
DEI'6YY'T 000'08 | 00'0E1'8TT | 000'S0E | 00°000'94Z | 00°000'0$Z | 00'00000Z | 00°000°0ST | 00°000'0CY 000°0FS 80 8
S61°S01'E 000'001 | 00°S61°091 | 000°SES | 00°000°00€ | 00°000'00€ | 00°000°0ST | 00°000°00€ | 00°000°09% 000009 I L
S6109T'€ 000°001 | 00°S61091 | 000°0£9 | 00°000'09€ | 00°000'00€ | 00'000°0SZ | 00°000°00€ | 00°000'09S 000009 [ 9
OEIPIET 000°TL 00°0E1°96 | 000'S0£ | 00°000°19T | 00°000'0ST | 00'000°0ST | 00°000°0ST | 00°000°0%t 000°01§ Lo s
S61°066'C 000001 | 00°S6T°091 | 000°0T | 00°000'00€ | 00°000'00€ | 00°000°0ST | GO'000'00E | 00'000°09 000'009 I 14
S61°016'C 000001 | 00's61°091 [ 000'0¢ _ | 00°000°09€ § 00°000°00€ | 00°000°0ST | 00°000°00E | 00°000°0ZF 000009 I £
$61'00Z°E 000001 | 00°S61'091 | 000'0€9 | 00°000°00€ | 00°000'00€ | 00°000°0$T | 00'000'00E | 00'000'09§ 000009 I 4
$61°066'C 000001 | 00°S6T°091 | 000°0ZF | 06:000°00€ | 00°000°00€ | 00°0000SZ | 00°000°00E | 00000095 000°009 I I
Qe | Sy EpISNSag yudng uIsSp woued | memdnmog | UOWIBORUS] urye ] quag wee] | ON
eerg (210, vAvlg qudp) nenejoSuag iy seny
T®0],

[oqeieA vheig tmoL,  f




1L

£16°955°T LOV'18 086'9¢I L£99'18¢ 00829 £99'95T EEE €0T £99'95T EEE'EhY 000'FPS | mmI-mIy
$8e'L0L'9L | 000'pbY'T | $8€'608'E | 000°0SHTL | 000'%88'L | 000°00L'L | 000°001°9 | 000°00LL | O0O00'C0E'ET | 000°0ZEQI | Mepwns
TE0'098'1 000'09 00'Z€0'68 | 000'01Z | 00°000°S61 | 00°000°00C | 00°000'05T | 00000°00T | 00'000'08Z 00008 g0 0f
0£T°198'T 000°08 | DO'OEI'SZT | 600'0TP | 00°000°€KT | 00°000°0SZT | 00°000°00Z | 00°000°0ST | 00°'000°0Zk 000'0LS I 62
TE0'sH8'l 000'09 00'2£0'68 | 000'0IZT | 00'000'08I | 00°000°00T | 00°000°0ST | 00°000°00T | 00°000°082 00008 0 8T
0ET10¥'T 000°08 | 00'OEI'S8ZI | _000'SOE | 00°000°8TT | 00°000°0ST | 00°000°00Z | 00°000°0SZ | 00°000'0Ck 000°0FS 80 LT

S61°066'T

000'001

00°561°091

000°0T¥

00°000°00€

00°000°00€

00°000°05¢

00°000°00€

00'000'095

000009

SGI°580'E

000°001

00°561°091

000°CTS

00'000°00€

00°000°00¢€

00'000°05¢

00°000°00€

00'000098

000009

$61°520'C

00002

00°S61°S8

000°0ZY

00°000'081

00°000°00C

00°000°08 1

00'000'00¢

00°000'082

000°0S¥

TEQ'OFG'T

00009

00'Z£0°¢8

000'50€

00°000°08 1

00°000'00T

00°000°0S T

00°000°007

00°000°082

000°08F

ZE0'STS'T

000'0%

00°Z£0°s8

000°012

00000081

00°000°00C

0000005 T

00°000'002

00°000°082

000°08¥

QELEPY'T

000'08

00°0£1°821

000'50€

00°000°0LT

00°000°052

00°000°00T

00°000'05%

00°000'0T¥

000°0¥S

0£1°08T'T

000°09

00°0£1'S8

000°50€

00'000°0LT

00°000°002

00°000°05T

00°000'¢0T

00°000'098

000°0S¥

DETOIG']

00009

00°0£1'S8

000°S0€

00°000°081

00°000'00C

00°000°051

00°000°00T

00'000°082

00005¥

S61°580°E

000°001

00'S61°091

000°STS

00°000°00€

00°000°00¢€

00°000°'05C

00°000'00€

00°000°09¢

000009

TE0°SL8'T

00009

00°2£0's8

000012

00°000°01Z

00'000°002

00°000°05 1

00°000°00T

00'000°08C

000°08¥




Lampiran 5. Biaya Total ( Biaya Tetap Dan Biaya Variabel )

No. Luas Lahan Biaya Tetap Biaya Varigbel Total Biaya
1 248 870 2,990,195 3,239,065
2 1 323,870 3,200,195 3,524,065
3 1 278,870 2,910,195 3,189,005
4 1 260,870 2,990,193 3,251,065
5 0.7 219,600 2,314,130 2,533,730
6 1 278,870 3,260,193 3,539,065
7 1 323,870 3,105,195 3,429,065
8 0.8 240,300 2,449,130 2,689,430
9 0.8 231,300 2,555,130 2,786,430
10 1 361,370 2,990,195 3,351,565

11 i 261,870 2,990,195 3,252,065
12 1 248,870 3,085,195 3,334,065
13 0.8 253,300 2,360,130 2,613,430
14 0.7 263,600 2,281,130 2,544,730
15 1 230,435 2,049,105 2,279,630
16 1 323,870 3,050,195 3,374,065
17 0.5 140,435 1,875,032 2,015,467
18 1 361,370 3,085,195 3,446,565
19 0.7 169,435 1,910,130 2,079,565
20 1 236,870 2,280,130 2,517,000
21 1 261,870 2,443,130 2,705,000
22 0.5 109,435 1,825,032 1,934,467
23 0.5 125,435 1,940,032 2,065.467
24 1 125,435 2,025,195 2,150,630
25 1 361,370 3,085,195 3,446,565
26 1 248,870 2,990,195 3,239,065
27 0.8 349,050 2,401,130 2,750,180
28 0.5 224,435 1,845,032 2,069,467
29 1 261,870 2,561,130 2,823,000
30 0.5 136,935 1,860,032 1,996,967

Jumlah 7,462,550 76,707,385 84,169,935

Rata-rata 248,751.67 2,556,912.83 2,805,664.50
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Lampiran 6. Luas Lahan Produksi dan Penerimaan Usahatani Kacang Hijau di
Desa Awo Kecamatan Keera Kabupaten Wajo.

No Nama Responden II,dalll:;i Produksi /Kg Harga Peneritaan
1 Ridwan 1 1,000 18,000 18,000,000.00
2 Sahid 1 1,000 18,000 18,000,000.00
3 Mase 1 1,200 18,000 21,600,000.00
4 Singke 1 1,000 18,000 18,000,000.00
5 Manju 0.7 870 18,000 15,660,000.00
6 Bakri 1 1,200 18,000 21,600,000.00
7 Sudirman 1 1,000 18,000 18,000,000.00
8 Baba 0.8 920 18,000 16,560,000.00
9 Ul 0.8 890 18,000 16,020,000.00
10 Hamdan 1 1,000 18,000 18,000,000.00
11 Burhan 1 1,000 18,000 18,000,000.00
12 Kemmang 1 1,000 18,000 18,000,000.00
i3 Tahring 0.8 840 13,000 15,120,000.00
14 Saleng 0.7 760 18,000 13,680,000.00
15 Bure 1 680 18,000 12,240,000.00
16 Ridwan S 1 1,200 18,000 21 600,000.00
17 Asse 0.5 700 18,000 12,600,000.00 |
18 Beddu 1 1,000 18,000 18,000,000.00
19 Lodding 0.7 600 18,000 10,800,000.00
20 Mamma 1 900 18,000 16,200,000.00
21 Riskanna 1 |— 900 18,000 16,200,000.00
22 Salang 0.5 600 18,000 10,800,000.00
23 Masse 0.5 600 18,000 10,800,000.00
24 Suhera 1 600 18,000 10,800,000.00
25 Leppang 1 1,000 18,000 18,000,000.00
26 Saride 1 1,000 18,000 18,000,000.00
27 Bahri 0.8 760 18,000 13,680,000.00
28 Iwang 0.5 600 18,000 10,800,000.00
29 Malu 1 810 18,000 14,580,000.00
30 Rudi 0.5 650 18,000 11,700,000.00

Jumlah 2580 | 26,280.00 540,000.00 473,040,000.,00
Rata-Rata 0.86 $76.00 18,000.00 15,768,000.00
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Lampiran 7. Penerimaan dan Pendapatan Usahatani Kacang Hijau di Desa Awo
Kecamatan Keera Kabupaten Wajo.

Umnr Luas Penerimaan Total biaya Pendapatan

No Nama (tahun) | lahan (ha) (Rp) (Rp) (Rp)
1 Ridwan 49 1 18,000,000 3,239,065 14,760,935
2 Sahid 43 i 18,000,000 3,524,065 14,475,935
3 Mase 52 1 21,600,000 3,189,065 18,410,935
4 Singke 49 1 18,000,000 3,251,065 14,748,935
5 Manju 49 0.7 15,660,000 2,533,730 13,126,270
6 Bakri 49 1 21,600,000 3,539,065 18,060,935
7 Sudirman 55 1 18,000,000 3,429,065 14,570,935
8 Baba 49 0.8 16,560,000 2,689,430 13,870,570
9 Ul 38 0.8 16,020,000 2,786,430 13,233 570
10 Hamdan 28 1 18,000,000 3,351,565 14,648,435
11 Burhan 49 1 18,000,000 3,252,065 14,747,935
12 Keinmang 49 1 18,000,000 3,334,065 14,665,935
13 Tahring 64 0.8 15,120,000 2,613,430 12,506,570
14 Saleng 53 0.7 13,680,000 2,544,730 11,135,270
15 Bure 49 1 12,240,000 2,279,630 9,960,370
16 Ridwan.S 63 21,600,000 3,374,065 18,225,935
17 Asse 39 0.5 12,600,000 2,015,467 10,584,533
18 Beddu 55 1 18,000,000 3,446,565 14,553,435
19 Lodding 52 0.7 10,800,000 2,079,565 8,720,435
20 Mamima 62 1 16,200,000 2,517,000 13,683,000
21 Riskanna 49 1 16,200,000 2,705,000 13,495,000
22 Salang 49 0.5 10,800,000 1,934,467 8,865,533
23 Masse 53 0.5 10,800,000 2,065,467 8,734,533
24 Suhera 43 1 10,800,000 2,150,630 8,649,370
25 Leppang 53 1 18,000,000 3,446,565 14,553,435
26 Saride 49 1 18,000,000 3,239,065 14,760,935
27 Bahri 64 0.3 13,680,000 2,750,180 10,929,820
28 Iwang 37 0.5 10,800,000 2,069,467 8,730,533
29 Malu 52 1 14,580,000 2,823,000 11,757,000
30 Rudi 37 0.5 11,700,000 1,996,967 9,703,033

Jumlah 1,484.00 25.80 473,040,000.00 | 84,169,935.00 | 388,870,065.00
Rata-Rata 49.47 0.86 15,768,000.00 2,805,664.50 | 12.962,335.50
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Lampiran 8.

Luas Upah Tenaga
Produksi | Lahan ( Benih Pupuk Tenaga Kerja Mesin Pestisida
(Y) X1) (X2) {X3) Kerja (X4) (X5) (X6)
1,000 1 600,000 420,000 +1,510,000 300,000 160,195
1,000 1 600,000 630,000 1,510,000 300,000 160,195
1,200 1 600,000 420,000 1,370,000 360,000 160,195
1,000 1 600,000 420,000 1,510,000 300,000 160,195
870 0.70 510,000 305,000 1,142,000 261,000 96,130
1,200 1 600,000 630,000 1,510,000 360,000 160,195
1,000 1 600,000 535,000 1,510,000 300,000 160,195
920 0.8 540,000 305,000 1,200,000 276,000 128,130
890 0.8 540,000 420,000 1,200,000 267,000 128,130
1,000 1 600,000 420,000 1,510,000 300,000 160,195
1,000 1 600,000 420,000 1,510,000 300,060 160,195
1,000 1 600,000 515,000 | 1510000 300,000 160,195
840 0.8 570,000 210,000 1,200,000 252,000 128,130
760 0.7 510,000 305,000 1,142,000 228,000 96,130
680 1 450,000 420,000 890,000 204,000 85,195
1,200 1 600,000 420,000 1,510,000 360,000 160,195
700 0.5 480,000 210,000 890,000 210,000 85,032
1,000 1 600,000 515,000 1,510,000 300,000 160,195
600 0.7 450,000 305,000 890,000 180,000 85,130
900 1 450,000 305,000 1,170,000 270,000 85,130
900 1 540,000 305,000 1,200,000 270,000 128,130
600 0.5 480,000 210,000 870,000 180,000 85,032
600 0.5 480,000 305,000 890,000 180,000 85,032
600 1 450,000 420,000 890,000 180,000 85,195
1,000 1 600,000 515,000 | 1,510,000 300,000 160,195
1,000 1 600,000 420,000 1,510,000 340,000 160,195
760 0.8 540,000 305,000 | 1,200,000 228,000 128,130
600 0.5 480,000 210,000 890,000 180,000 85,032
810 1 570,000 420,000 1,200,000 243,000 128,130
650 0.5 480,000 210,000 890,000 195,000 85,032
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InY InXl1 InX2 LnX3 LnX4 InX5 Ln X6
6.907755279 0 13.30468493 | 12.94800999 | 1422762021 | 12.61153775 11.9841471
6.907755279 0 13.30468493 | 13.3534751 | 14.22762021 § 12.61153775 11.9841471
7.090076836 0 13.30468493 | 12.94800999 | 14.1303213 12.79385931 11.9841471
6.907755279 0 13.30468493 | 12.94800999 | 14.22762021 | 12.61153775 11.9841471
6.768493212 | 0.356674944 | 13.142166 | 1262806706 | 13.94829167 | 12.47227569 | 11.47345672
7.090076836 0 13.30468493 | 13.3534751 | 14.22762021 | 12.79385931 11.9841471
6.907755279 0 13.30468493 | 13.19002203 | 14.22762021 | 12.61153775 | 119841471

6.82437367 | 0.223143551 | 13.19932442 | 12.62806706 | 13.99783211 | 12.52815614 | 11.76080065
6.791221463 | 0.223143551 | 13.19932442. | 12 94800999 | 1399783211 | 12.49500394 | 11.76080065
6.907755279 0 13.30468493 | 12.94800999 | 14.22762021 { 12.61153775 11.9841471
6.907755279 0 13.30468493 | 12.94800999 | 1422762021 | 12.61153775 11.9841471
6.907755279 0 13.30468493 | 13.15192218 | 14.22762021 | 12.61153775 11.9841471
6.733401892 | 0.223143551 | 13.25339164 | 12.25486281 | 13.99783211 | 1243718437 | 11.76080065
6.633318433 | 0356674944 | 13.142166 | 1262806706 | 13.94829167 | 12.337100%91 { 11.47345672
6.522002798 0 13.017006286 | 12.94800999 | 13.69897674 | 1222587527 | 11.35269803
7.090076836 0 13.30468493 | 12.94800999 | 14.22762021 | 12.79385931 11.9841471
6.551080335 | 0.693147181 | 13.08154138 | 12.25486281 | 13.69897674 | 12.25486281 | 11.35078294
6.907755279 0 13.30468493 | 13.15192218 | 14.22762021 | 12.61153775 11.9841471
6.396929655 | 0.356674944 | 13.01700286 | 12.62806706 | 13.69897674 | 12.10071213 | 11.35193478
6.802394763 0 13.01700286 | 12.62806706 | 13.97251431 | 12.50617724 | 11.35193478
6.802394763 0 13.19932442 | 12.62806706 | 13.99783211 { 12.50617724 | 11.76080065
6.396929655 | 0.693147181 | 13.08154138 | 12.25486281 | 13.67624849 { 12.10071213 | 11.35078294
6.396929655 | 0.693147181 | 13.08154138 | 12.62806706 | 13.69897674 | 1210071213 | 11.35078294
6.396929655 0 1301700286 { 12.9480099% | 13.69897674 | 12.10071213 | 11.35269803
0.907755279 0 13.30468493 | 13.15192218 | 14.22762021 | 12.61153775 119841471
6.907755279 0 13.30468493 {.12.94800999 | 1422762021 | 12.61153775 | 119841471
6.633318433 | 0.223143551 | 13.19932442 | 12.62806706 | 13.99783211 | 12.33710091 | 11.76080065
6.396929655 | 0.693147181 | 13.08154138 | 12.25486281] | 13.69897674 | 12.10071213 | 11.35078294
6.697034248 0 13.25339164 | 12.94800999 | 13.99783211 | 1240081672 | 11.76080065
6476972363 | 0.693147181 | 13.08154138 | 12.25486281 | 13.69897674 | 12.18075484 | 11.35078294




Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

‘Gambar 2. Wawancara Responden
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Gambar 3. Wawancara Responden



Gambar 5. Gramoxone
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